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ABSTRAK

OLIVIA GERHANI CORNELIA. Self Disclosure Jemaot Kepeda
Pastor dalam Pengkuan Dosa di Gerefa Kaledral Makassar (Dibimbing oleh
Eedely Soejono dan Jeanny Maria Fatfine ).

Tujuan penelitian ini adalah; (1) wntuk mengatahui self divelosure jemaal
kepada pastor dalam pengakuvan dosa: (2) untuk mengetahui faklor-lakior yang
berpengaruh terhadap self disclosure jemaat dalam pengakuan dosa,

Penelitian ini dilakukan di Gereja Katedral Makassar, Adapun yang
menjadi informan adalah jemast yang telah berumur 18 tahon keatas dan telah
melakukan pengakuan dosa. Tipe penclitian yang digunakan adalah deskriptif
Kualitatil.

Pata primer diperaleh dari wawancara dan data sckunder diperaleh dari
studi pustaka dengan membaca scjumlah buku dan lierater-literatur yang relevan
dengan teori dan objek penelitian, Data yang berhasil diperoleh sclanjutnya
disajikan dengan mendeskripsikan alaw menggambarkan hasil penclitian vang
diperoleh dari wawancara terhadap informan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterbukaan para jemaat
dalam suatu proses penpakuan dosa adalah beragam sale dengan lainnya,
Walaupun peraturan agama mensyaratkan bahwa scmua dosa yang pernab
diperbuat agar tidak ditulup-lutupi pada saat pengakuvan dosa schingga Tuhan
memberikan penpampunan alas dosa-dosa lerscbul letapi tetap saja tingkat
keterbukaan itu lidak sama. Tidak semuanys melakokan self divefosnre dengan
baik, Adapun Takior yang berpengaruh dalam self discloswre adalah  besar
kelompok, perasaan menyukai. efek diadik, kompetensi. kepribadian, topik dan
jenis kelamin. Dari beberapa fakior ini yang paling berpengaruh adalah fakior
kepribadian masing-masing jemaat ilu sendiri,
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BARBI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama katolik di Indonesia berkembang sejak jaman penjajahan Portugis,
pertama kali diperkenalkan di Maluku pada tahun 1534, Dalam menjalankan
ibadahnya ada beberapa sakramen (dalam ajaran Katolik, sakramen adalah berkat
dari Kristus) yang diakui dan dijalankan oleh umat Katolik salah satunya yaitu
Pengakuan dosa. Penpakuan dosa adalah schuah sakramen dalam gercja Katolik
Roma, di Indonesia sakramen ini dilakukan oleh warga Katolik setidak-tidaknya
satu kali dalam satu tabun, hal ini seseai denpan lima perintah Gereja,

Setiap manusia tidak lepas dari masalah kehidupan masing-masing. Mulai
dari masalah keluarga, pekerjaan, hingga masalab pribadi. Salah salunya adalah
masalah beban psikologis yang ditanggung setelah melakukan sualu kesalahan
alau dalam agama disebut dosa. Untuk meringankan beban ini, maka di dalam
agama Katolik dianjurkan untuk melakukan Pengakuan Dosa bukan saja
dilakukan sebagai kewajiban semala tetapl sebagai salah satu jalan kelvar untuk
meringankan beban psikologis tersebul.

Secara prakiek, pada masyarakal Indonesiakhususnya di Gereja Katedral
Makassar Gereja membuka kesempatan seluas-luasnya soal waktu pengakuan
dosa, namun kegiatan diadakan sccara massal menjclang hari raya Namal dan
Paskah. Sakramen ini dilaksanakan agar umat katolik merasa siap, lerutama secara

rohaniah untuk menyambut hari raya Natal ataupun Paskah.



Teknis dari pelaksanaan pengakuan dosa di Indonesia scperti yang
dilakukan di film-film barat pada umumnya, ada juga dengan cara kita diberi
semacam leks panduan bagaimana langkah-langkah mengaku dosa (sering juga
discbut dengan istilah bertobat), Kali ini penulis mencliti pengakuan dosa dengan
teknis komunikasi langsung man to man antara Pastor dan jemaat. Kerahasiaan
dari dialog ritual pengakuan dosa tersebut dijamin,

Bagi umat Katolik mengakui dosa tidak cukup dengan mengakai langsung
kepada Tuhan, walaupun yang mengampuni dosa sesungguhnya adalah Tuhan
sendiri. Sebab dosa bukan saja merupakan tindakan pribadi menentang Tuhan
tetapi dosa juga berakibat fatal bagi kehidupan bersama. Dosa mempunyai
dampak sosial.

Untuk itulah, Gergla mendapatkan kuasa urtuk mengampuni dosa. Gereja

menjadi tanda dan sarana hadimya pengampunan Tuhan bagi pendosa, Konsili
Vatikan 11 menegaskan keyakinan terscbut demikian :
“Mereka yang mencrima sakramen tobat memperoleh pengampunan dari belas
kasihan Allah atas penghinaan mereka terhadap-Nya; sekaligus mereka
didamaikan dengan Gereja, yvang lelah mereka Jukai dengan berdosa, dan yang
membantu  pertobatan mereka dengan  cinta  kasih, tcladan, sera  doa-
doanya”™.(Darmawijaya, 1997:23)

Sebelum menerima pengampunan dosa ada beberapa hal yang perlu
disiapkan oleh jemaat, antara lain :

Pertama, sikap. Jemaat diajak mencliti sikapnya terhadap Tuban dan sesama.
Apukah sikapnya sungsuh penub takwa, menyesali dosa, membangun nial untuk
menjalin hubungan dengan Tuban dan sesama secara lebah baik, siap mengakui

dosa dan menjalankan silih. Yang kedva, meclakukan pengakuan dosa sccara



F‘.Irlhi.'lllli li'.IE|'!li'I1.|ﬂ Pastor dan I'I'I'i.'!ﬂdil[lﬂlkl:u'l absolusi tarinya, Sjmg:.ﬂ penting untuk

meremungkan  kembali bagaimana  menghindari kesempatan  berdosa  sambil
menemukan  sarana untuk  memperbaik] kehidupan. Baik juga memikirkan
bagaimana bisa memperbaiki kerugian orang lain bila dosa ity juga menimbulkan
akibat sampingan bagi sesama.

Menurut keyakinan wmat Katolik, rahmal khusus yang dianugerahkan
Tuhan dalam pertobatan ialah pengampunan, yakni kesempatan dan kemungkinan
baru untuk menjadi manusia barw.

Pengakuan dosa adalah salah sai kegiatan komunikasi antarpribadi antara
pasior dengan jemaat, Seperti vang diungkapkankan oleh Devito dalam Liliweri
(1997:12) bahwa komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang
langsung.

Dalam interaksi kehidupan manusia schari-hari, secara personal pastinya
akan mengadakan kontak sosial. Inipun akan berlahap mulai dari pengenalan
kemudian memasuki tahap pengintiman. Pada tingkat pengembangan umum,
hubungan komunikasi meliputi hubungan antara dua orang atau lebih individu di
dalam konteks wakiu, ruang, dan informasi. Keliga dimensi tersebut saling
berbubungan dan  merupakan fakior penentu yang kuat bagi hubungan
komunikasi.

Adanya bentuk komunikasi antar pribadi yang berkembang ini kemudian
memaparkan bentuk-bentuk komunikasi yang limbul akibal interaksi ini. Salah

salunya adalah pengungkapan diri.



Budyaina dan Nina (1994:7.13) mengungkapkan bahwa pengungkapan
diri ini secara relatil” adalah bentuk komunikasi vang lidak lerlalu scring lerjadi
tetapi diakui sebagai hal yang penting didalam berbagai konteks. Kemampuan
mdividu untuk melakukan pengungkapan diri adalah Fakior penentu bag
keschatan dan kepuasan pribadi, keberhasilan dalam usaha meyakinkan orang lain
untuk mengerti dirinya, dan wujud dari adanya kemampuan untuk bekerja sama
dengan pihak lain,

Ketika kita sudah berbicara mengenai keberbasilan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Dalam artian, adanva perilaku pengungkapan diri ini tentu saja
dapal menggambarkan bagaimana sebenamya kemampuan interaksi sescorang
kepada lingkungannya yang bisa saja tidak biasa dengan keadaannya.

Berdasarkan teori Johari Window dalam Rakhmat (1996:108). setiap orang
memiliki 4 kuadran dalam divinya. Ada area apen, blind, lidden, dan wnknown
self. berikutnya akan dijelaskan dalam kerangka konseptual.

Dalam menyingkapkan diri kita kepada orang lain, terdapat dua ckstrim.
Pada satu ekstrim, kita mencerilakan semua lentang diri kita kepada orang lain.
Disini dapat dikatakan bahwa fidden self kila sangal kecil. Pada eksirim yang
lain, kita sama sekali tidak menceritakan tentang diri kita kepada orang lain.
Orang-orang scperti ini pada wmumnya takul membuka diri, antara lain karcna
takul ditelak ataupun ditertawakan. Hidden self pada individu ini sangat besar,

Begitu pula dengan individu-individu yang melakukan sualy perbuatan

vang tercela atau memalukan atau di dalam agama disebut dosa. Orang-orang



yang melakukan dosa pada umumnya menyimpan informasi entang dosa-dosa
yang pernah mereka lakukan.

Gereja Katedral Ujung Pandang yang nama resminya adalah Gereja Hati
Kudus Yesus adalah pedung gereja tertua di kota Makassar dan di seluruh wilayah
Sulawesi Selatan dan Tenggara, Gereja ini dicirikan pada 1898 pada permulaan
tahap kedua kehadiran Gercja Katolik di Makassar, Oleh sebab il penulis wertarik
untuk melakukan penclitian di lokasi ini. sclain dapat mendukung penclitian juga
dapat mengetahui scjarah bagaimana gergja Katolik muncul di Wilayah Sulawesi
Selatan yang tentunya berkaitan eral dengan sejarah masyarakat Makassar pada
masa i,

Pengungkapan diri antara Pasior dan jemaat dalam pengakuan dosa ini
menarik untuk dikaji, mengingat bahwa setiap manusia pada umumnya sangal
sulit untuk mengakwi ataw memberitahu orang lain tentang rahasia terdalam
mereka, Keterutupan dalam mengungkapkan rahasia diri terdalam pada orang
lain karena adanya rasa comas akan cemoohan atau ejckan dari orang lain lersebul
schingga kemungkinan mereka merasa lebih nyaman dan aman memberitahu
rahasia mereka kepada Pastor,

Berdasarkan hal-hal yang telah penubis jabarkan sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :

SPENGUNGEKAPAN DIRI JEMAAT KEPADA PASTOR DALAM
PENGAKUAN DOSA DI GEREJA KATEDRAL MAKASSAR (5TUM

KASLS 5 ORANG JEMAAT)"



s

B. Rumusan Masalah
Adapun permasalaban yang akan diteliti adalah scbagai beriku -
I. Bagaimana pengungkapan diri Jemaat kepada Pasior dalam pengakuan
dosa?
2. Fakior-faklor apa yang berpengaruh pada pengungkapan diri jemaal

kepada Pastor dalam pengakuan dosa?

C. Tujuan Penelitian
L. Unwnk mengetabui pengungkapan divi jemsat kepada  Pastor  dalam
pengakuan dosa,
2. Untuk mengetahui faktor-fakior yang berpengaruh terhadap pengungkapan

diri jemaat dalam pengakuan dosa.

D. Kegunaan Penclitian
. Secara Tcoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
rangka pengembangan ilmu pengatahuan pada umumnya dan ilmu
komunikasi pada khususnya.
b. Hasil penelitian ini dapal dijadikan sebagai bahan rujukan bagi

mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.



2. Seccara Praktis

Penelitian ini chiharapkan dapat berman bogi masyarakat khususnya
umat Katalik dan juga psikolog ataupun psikiatri di Makassar agar mercka
dapat mengembangkan ilmu ini sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan

masing-masing.

E. Kerangka Konseptnal

Scjak dilahirkan, setiap orang tambuh dan berkembang menurul masa dan
irama  perkembangan  sendiri-sendir, membawa daya kemampuan kodratnya
sendirl, yang ditumbuhkembangkan oleh lingkungannya sendiri pula, schinggs
hasilnya merupakan sesustu yang kompleks dan unik, yang seakan-akan tidak ada
seorangpun yang sama dalam segala hal (Sujanto.dkk. 1986).

Dalam twmbuh dan berkembang ini, manusia dibentusk pribadinya vang
dalam prosesnya lerpengaruh oleh fakior dari dalam diri sendiri dan fakior dar
luar atau lingkungan. Melakukan hubungan dengan manusia yang lain adalah
salah satu bentuk interaksi denpan lingkungan. Pembentukan karakter manusia
sangat ditentukan oleh bagaimana manusia itu berinteraksi dengan lingkungannya,

Kita membutvhkan komunikasi, yailu bagian dari interaksi scsama
makhluk sosial yang saling berhubungan, berganiung satu dengan yang lainnya.
Karena itu, dari proses sosial ia memperolch beberapa karakienstik yang
mempengaruhi perilakunya.

Perilaku komunikasi antarmanusia ini ditandai dengan adanya periluku
komunikasi terbuka dan adanya perilaku komunikasi tertulup atau dalam konleks

psikologi komunikasi dikenal dengan cksiroverl dan introvert, Dimana ekstrovert



atau kepribadian terbuka yaitu dimana komunikator dalam berimeraksi Tebih
terbuka dalam memperlihatkan watak, ciri dan pribadinya dan introvert adalah
kepribadian tertutup yaitu komunikator enggan atau Gdak ingin memperlibatkan
watak, ciri dan pribadinya kepada lawan bicara atau orang yang berada
disekitarnya.

Dalam komunikasi anarpribadi terdapat didalamnya efck umpan balik
alau feedback, dimana kita dapal mempengaruhi orang lain untuk melakukan apa
yang kita inginkan. Dapat dikatakan komunikasi antarpribadi  mempunyai
pengaruh dalam pembentukan kepribadian, kepercayaan, persepsi. perubahan
sikap alaupun perilaku babkan konsep diri. Sclain itv ada pula yang discbut
dengan pengungkapan diri atau pengungkapan diri.

Pengungkapan  diri dalam Supratiknye (2003:14) mengatakan  bahwa
langgapan lerhadap orang lain atau lerhadap kejadian erentu lebib melibatkan
perasaan. Membuka diri berarti membagikan kepada orang lain perasaan kita
terhadap sesuatu yang telah dikalakan atau dilakukannya, perasaan kita 1erhadap
kejadian-kejadian yang baru saja kila saksikan

Teori pengungkapan diri sering disebul teor “Johart Window™ atau
Jendela Johari. Para pakar psikologi menganggap bahwa madel ini merupakan
dasar untuk menjelaskan dan memahami intcraksi antarpribadi secara manusiawi,
Jendela Johari terdiri dari empat bingkai yang masing-masing bingkai berfungsi
menjclaskan bagaimana tiap individu mengungkapkan dan memahami diri sendiri

dalam kaitannya dengan orang lain. Asumsi Johari bahwa jika setiap individu bisa
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memahami diri sendiri maks dia bisa mengendatikan sikap dan tingkah Inkunya di
saal berhubungan dengan orang lain (1.iliwerd, 1997:49).

kesadaran diri merupakan landasan bagi semua bentuk dan dan fungsi
komunikasi, hal ini sesuai dengan pernyataan Kleinke dalam DeVito (1996:57).
Ini dapat dijelaskan dengan baik melalui Jendela Johari {Jolvari Window), yang
disajikan pada Bagan | dibawah ini. Jendela ini dibagi menjadi cmpat dacrah atau

kuadran pokok, yang masing-masing berisi ve/f vang berbeda.

Bagan 1. Johari Window oleh Joseph Lufi dan Harry Ingham

Saya Tahu Saya Tidak Tahu
Diketahwi
Orang lain| Open Sell Blind Self
Tak Hidden Sell Unknown Sell
Diketahui
Chrang lain

Sumber : Rakhmat, 1996 108

Serambi periama berisi hal-hal yang kita ketahui dan diketahui oleh orang
lain, maka disebut daerah open self. Scrambi kedua berisi hal-hal yang tidak kita
ketahui namun diketahui oleh orang lain, maka discbut dacrah biind self Serambi

ketiga berisi hal-hal yang kila ketahui namun tidak diketahui orang lain, maka
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discbut doevah hickden self Serambi keempat berisi hal-hal yang tidak diketahui
baik olch diri sendiri maupun oleh orang lain dan disebut snknowir self

Diasumsikan, banyak encrgi harus dikeluarkan untuk menyembunyikan
informasi lerhadap diri kita sendiri maupun terhadap orang lain dan semakin
banyak informasi yang diketahui maka komunikasi pun akan menjadi jelas
(Supratiknya, 1997:17). Dengan begitu komunikasi dilakukan untuk membuka
lebih luas open self dan mempersempit atau memperkecil dlind self dan hideden
seff. Dengan membuka dird, akan semakin mempersempil hiclden self, dan blind
sel kita kurangi dengan meminta orang lain untuk semakin terbuka kepada kita,

Untuk mengurangi  blind self dan hidden  self’ diperlukan  adanya
komunikasi dua arah atau ada feed bock dari hasil komunikasi erscbut, Karena
dengan demikian dapat memboat kita memahami dan menyadari bagaimana
perilaku kita dipersepsikan oleh orang lain sehingga kita bisa mengetahui apakal
perilaku tersebut sudah scefekiil vang kita harapkan atau kita dapat mengubahnya
menjadi lebih efektif.

Dalam kehidupan kila sehari-hari, mengungkapkan diri atau mencerilakan
pengalaman kepada individu lain tidak serta merta langsung lerjadi begitu saja.
Begitupun dengan individu yang pernah melakukan svatu cela. mercka akan
berhati-hati jika ingin melakukan pengungkapan diri pada individu lain.

De vita (1996: 62) telah menjelaskan 7 lakior yang mempengaruhi

pengungkapan diri seseorang.
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Besar Kelompok

Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada
dalam kelompok besar, diad (kelompok yang terdiri atas dua orang)
merupakan  lingkungan vang paling cocok untuk pengungkapan diri,
Dengan satu pendengar, pihak yang melakokan Pengungkapan divi dapar
meresapi langgapan dengan cermal. Densan dukungan atau ketiadaan
dukungan ini, orang dapal memantau Pengungkapan dirl, mencroskaniys
jika situasinya mendukung dan menghentikannya jika siluasi Gdak
mendukung. Bila ada lebih dari satu orang pendengar, pemantavan sepenti
ini menjadi sulit, karcna tanggapan yang muncul pasti berbeda dari
pendengar yang berbeda.

Perasaan menyukai

Derlega dalam Devito (1996:62)mengatakan bahwa manusia cenderung
untuk membuka diri kepada orang-orang yang mercka sukai atau cintai
dan tidak akan membuka diri kepada orang yang lidak mercka sukai.

Zfek Diadik

Kita melakukan pengungkapan din bila orang yang bersama Kila juga
melakukan pengungkapan diri. Efek diadik ini barangkali membual kila
merasa lebih aman dan memperkual perilako pengongkapan diri kit
sendiri.

Kompetensi

Orang yang kompeten dalam svatu hal lebih banyak terlibat dalam suatu

proses pengungkapan diri. baik scbagai pendengar maupun scbagai
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pengungkap, hal ini dikarenakan orang yang lebih kompeten memiliki hal-
hal positil untuk diungkapkan kepada orang lain dan disatu sisi orang yang
lebih - kompeten Juga dapal memberikan saran-saran  atau masukan-
masukan yang berguna bagi penyelesiian masalah pihak pengungkap.
Dalam penclitian ini, yang dimaksud dengan orang yang kompeien adalah
Pastor, sedangkan pengungkap adalah jemaat yang melakukan pengakuan
dosa.

Kepribadian

Orang-orang  yang  pandai  berpaul  dan  ekstrovert  melakukan
pengungkapan diri lebih banvak daripada orang mercka yang kurang
pandai bergaul dan lebih introvert. Perasaan gelisah juga mempengaruhi
derajat  pengungkapan diri. Rasa gelisah  adakalanya meningkatkan

pengungkapan diri dan kali lain menguranginya sampar batas minimum.

. Topik

Kita lebih cenderung membuka diri lentang topik lertentu dibanding
dengan  lopik  vang  lain.  Sebagai  contoh, kita  lebih  mungki
mengungkapkan informasi diri lentang pekerjaanatan hobi daripada
entang kondisi keuangan kila, Kila juga mengungkapkan inlormasi yang
bagus lebih cepat daripada informasi yang kurang baik. umumnya, makin
pribadi dan makin negatif svatu topik, makin kecil kemungkinann Kita

mengunghapkannya.



' R Rt e e

e LR

1. Jenis Kelamin

Faklor terpenting yang mempengaruhi pengungkapan diei adalah jenis

kelamin, Umumnya, pria lebil kurang terbuka dibanding wanita. Namun
dalam hal ini oleh Judy Pearson pada tabun 1980 ditegaskan balwa bukanlah
Jenis kelamin dalam arli biologis yang menycbabkan perbedasn dalam hal
pengungkapan diri ini, namun lebih kepada sex role dari masing-masing
individu terscbut. Wanita yang maskulin, akan cenderung kurang membuka
diri dibanding wanita yang skala maskulinnya lebih rendah, begitu pula
dengan pria yang feminim akan lebih cenderung untuk  melakukan
pengungkapan diri dibanding pria biasanya.

Karena i,  untuk  menunjukkan  kebechasilannya  dalam  komunikasi
antarpribadi, tenunya pengungkapan diri ini memiliki Fungsi vang sermuanya
menunjukkan keunggulannya. Seperti yang diungkapkan De Vito dalam Budyaina
dan Nina {1994:168) yailu:
|, Memberi pengetlahuan tentang diri.

2. Memberi kemampuan untuk menangeulangi masalah,
3. Sebagai pelepasan energi.
4, Meningkatkan efektifitas komunilasi.
5. Untuk membuat hubungan menjadi penuh arti, dan
6. Untuk kesehatan psikologis.
Menurut Derlega dan Grzelak dalam Dayaksini dan Hudaniah {2003:940)
ada lima Tungsi pengungkapan dirl, yaitu:

|. Ekspresi



2. Penjerniban diri

3. Keabsuhan sosial.

4. Kendali sosial

5. Perkembangan hubungan,

komunikasi merupakan dasar dari pengungkapan diri. Dalam hal imi
komunikasi antarpribadi. Komunikasi menurut Barelson dan Steiner dalam
Rakhmat (1996:10) merupakan proses penyampaian informasi, gagasan, cmosi,
keahlian dan lain-lainnya melalui pengzunaan simbol-simbol seperti - pam bar-
gambar, angka-angka, dan lain-lainnya. Sclanjuinya delinisi Laswell dalam
Liliweri (1997:6) mengungkapkan bahwa komunikasi pada dasarnya merupakan
suatu proses yang menjelaskan “siapa™ mengatakan “apa”™ melalui “saluran apa”
kepada “siapa™ dengan “efek apa™ (Who sayy what in what channel 1o whom with
whert effect).

Pengungkapan diri merupakan suatu usaha untuk membiarkan keoilenlikan
memasuki hubungan sosial kita. dan kini kita mengetahui bahwa hal int berkaitan
dengan kesehatan mental dan pengembangan konsep diri. Pengungkapan diri tidak
hanya merupakan bagian integral dari komunikasi dua orang; pengungkapan diri
lebih sering muncul dalam konteks hubungan duz-orang daripada dalam kontcks
jenis komunikasi lainnya.

Masalah pengungkapan diri dalam kaitannya dengan pengakuan dosa
jemaat ini lebih lepat dikaitkan dalam komunikasi amarpribadi. Ini berdasarkan

beberapa rujukan yang memasukkan pengungkapan dii ke dalam bagian



komunikasi antarpribadi, Komunikasi antarpribadi ini sendiri merupakan keoiatan

komunikasi vang dikikukan sceara langsing antara sescorang dengan orng fain,

Bogan 2. Kerangka Konseptual

Teori Pengunghkapan

; o JEMAAT \ PASTOR Diri :

Icngtll;i%:np’m L — e =0 ek
=Tertulup f

Komunikasi Antarpribadi

T T NN WS e | e——————

. Definisi Operasional

Delinisi operasional ini adalall definisi dari peneliti untuk memberikan
batasan-batasan  pongertian  atas  konsep-konscp  vang  digunakan  untuk
menghindari arti yang meragukan atau ganda (ambigu), schingga tidak tervjadi
kesalahpahaman arti.

1. Pengungkapan diri, yailu merepakan sustu bentuk komenikasi  dimana
inlormasi tentang diri jemaat yang biasanya disimpan atau disembunyikan,
dikomunikasikan kepada pastor.

- Terbuka, yailu ketika jemaat menceritakan semua dosa-dosanya tanpa

ada yang ditutupi kepada pastor pada saal pengakuan dosa.
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Tertutup, vaitu ketika jemaat tidak menceritakan semua dosa-dosanyva
kepada pastor pada su pengakuan dosa,

Pengakuan dosa, adalah kegiatan keagamaan yvang dilakukan olch umat
Katolik di gercja Katedral Makassar dimana Jemaat mengakui dosa-dosanva
kepada pastor. meminta saran dan melakukan pertobiatan.

Jemaat, vai angsola gereja vang melakukan pengakuan dosa di Gereja

Katedral Makassar,

Pastor. vailu seseorang vang lulus sckolah seminari dan guealified unuk

menerima pengakuan dosa dari jemaat di gereja Katedral Makassar.

Komunikasi antarpribadi adalah kegiatan pengiriman pesan dari jemaat vang

diterima langsung aleh pastor pada saal melakukan pengakuan dosa.

Teori Pengungkapan Diri adalah teori dimana diri jemaat terbagi menjadi 4

kuadran atau dacrah, aniacs lain

= Upen self. yailu berisi hal-hal yang diketahui oleh jemast dan juga juga
diketahui aleh pastor,

— Blind self, vailu berisi hal-hal vang tidak dikeiahui oleh jemaat (elapi
diketahui oleh pastor.

—  Hidden self, yaitu berisi hal-hal yang diketahui oleh jemaat tetapi tidak
diketahui oleh pastor.

-~ Unknown self, yailu berisi hal-hal yang tidak diketahui oleh jemaat sendiri

maupun pastor.



G. Metwde Penclitinn
. Waktu dan tokasi penelition

Penclitian mni ditil]‘-’.iﬂl]l‘ll{ﬂ.ll pﬂdu awal bulan Maret EE'I-IH[.IEIi
dengan akhir bulan April 2007, Lokasi yang digunakan sebagai tompal

penclitian adalah Gereja Katedral di Kota Makassar,
2. Tipe Penelition
Adapun tipe yang digunakan dalam penclitian siudi kasus ini adalab
deskriptil kualitatif’ dengan menggunakan data primer yang bersumber dari

wawancara, dan data sekunder melalui siudi kepustakaan

3. Teknik Pengnmpulon Data

a.  Duata Primer
Pengumpulan data diperoleh dari Wawancara mendalam {dlepth
iferview), yailu mewawancarai dan mengajukan  pertanyasn
kepada informan secara langsung dan berusaha menggali lebib
dulam mlormasi yang dibutuhkan,

b.  Data Sckunder
Data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan membaca
sejumlah buku, situs intemel, dan literatur-lileratur yang relevan

dengan teori dan objek penelitian,

4. Informan

Dalam penclitian ini yang menjadi informan yailu 5 orang jemaal

terdiri dari 3 orang wanila dan 2 orang pria dan kelimanya telah
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berusia diatas 18 whun yaitu usia vang ielah dewasa sesuai pasal 1320
RUHPerdata wntuk dapat melakukan perbuatan hukum. seria scorang
Pastor vang menetap di kata Makassar sebagai informan.
3. Fekuik analisis date
Langkah vang diambil dalam teknik analisis data dalam penelitian ini
vailu dengan melihat hasil wawancara yvang dilakukan oleh penulis. Hasil
atau segala informasi yang diperoleh akan dianalisis sccara Kualitatil yait
mendeskripsikan atau menggambarkan hasil penclitian yang diperoleh dari

wawancara secara mendalam terhadap informan.



BARB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. KOMUNIKASI

Kata komunikasi berasal dari kata lalin cum yailu kata depan yang
berarti dengan, bersama dengan, dan s vailu kata bilangan yang berarli satu,
Dari kedua kata itu berbentuk kata benda crmmnnio yang dalam bahasa Ingeris
menjadi conmunion dan berarti kebersamaan, persatuan. persckutuan, gabungan,
pergaulan. hubungan. Dari kata i dibuat kawa kerja commnmicare vang berarti
membagi sesvaty dengan scscorang. memberikan scbagian kepada seseorang,
tukar-menukar. membicarakan sesuatu dengan  sescorang,  memberitahukan
sesuatu Kepada seseorang, bercakap-cakap. bertukar pikiran, berhubungan,
berteman. Kata kerja conumunicare itu pada akhirnva dijadikan kata kerja benda
communicario, atau bahasa Ingers commumication, dan dalam bahasa Indoncsia
diserap menjadi komunikasi.

Berdasarkan berbasai ani kala commmnicare vang menjadi asal kata
komunikasi. maka secara harfiah komunikasi berarti pemberitzhuan, pembicaraan,
percakapan, pertukaran pikiran, atau hubungan.

Komunikasi berawal dari gagasan vang ada pada sescorang. Gagasan iu
dialahnya menjadi pesan dan dikirimkan melalui media weneniu kepada orang lain
sebagai penerima. Penerima menerima pesan. dan sesudah mengenti isi pesan iy
kemudizn menanezapi dan menvampaikan anggapanmya kepada pengirim pesan,

[Densan menerima tanesspan dari si penerima pesan flu. penginm pesan dapat
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menilai efektifitas pesan yang dikirimnyva, Berdasarkan tanggapan i, pengirim
dapat mengetahui apakah pesannva dimengenti dan scjauh mana pesannyva
dimengerti oleh orang vang dikivimi posan i,

Banyak pakar vang menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan
Yang sangat ﬁll]dﬂl]lﬂ]1lﬂ| bﬂ:__".i SCREDrang dalam hidup h::rmasj.'ﬂrul-:nl. Schramm
dalam Cangara (2002:1) mengatakan bahwa Komunikasi dan masyarakat adalah
dua kata kembar vang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa
komunikasi tidak mungkin masvarakat lerbentuk, schaliknya lanpa masyarakal
maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi,

Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial, apabila orang tclah
mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka lakukan akan
meneniukan apakah sistem tersebul dapal mempereral alay mempersatukan
mercka, mengurangi keleganpan  atau melenyapkan  persengketaan  apabila
muncul.

Menurut Hardjana (2003:11) komunikasi dapat dirumuskan sebagai
berikut Kegitan di mana sescorang menyampaikan pesan melalui media terentu
kepada orang lain dan sesudah mencrima pesan serta memahanmi  sejauh
kemampuannya, penerima pesan menyampaikan tanggapan melalui media tertentu
pula kepada orang yang menyampaikan pesan ilu kepadanya.

Sedangkan menurul Rogers dan Lawrence dalam Cangara (2002:19)
Komunikasi adalah sualu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi dengan salu sama [ainnya, yang pada gilivannya

akan tiba pada saling pengertian yang  mendalam.  Rogers  mencoba



mengspesilikasikan hakikan
imformasi. di mana ia meng

seria kebersamaan dalam mengiplak

sty hubungan dengan adonva sualu perukaran
mainkan adanya perubahan sikap dan tingkah liku

an saling pengertian dari orang-orang vang

ikut serta dalam suatu proses komunikasi,

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap. yaitu :

.

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atao
perasaan scscorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau
simbol sebagai media. Lambang schagai media primer dalam komunikasi
adalah bahasa, kial, isyarat, pambar. warna dan lain schapainya yang secam
langsung mampu menejemahkan pikirn alay perasasn komunikator kepada
komunikan.

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan olch
scseorang kepada orang lain dengan menggunakan alal atau sarana sebagai
media kedua seielah lambang sebagai media pertama. Scorang komunikator
menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena
komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau
Jumlahnya banyak. Surat, lelepon, teleks, sural kabar, majalah, radio. Televisi,
lilm, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam
komunikasi.

Secara Umum ada beberapa unsur komunikasi yaitu :

Sumber, semua peristiwa komunikasi akan melibalkan sumber sebapai

pembuat atau pengirim informasi.
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Pesan. vang dimak s :
. vang dimaksud adalah sesuaty vang disampaikan pengirim kepada

penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melaly
media komunikasi.

Media yaiw alat vang digunakan wnwk memindahkan pesan dari sumber
kepada penerima,

Penerina adalah pihak vang menjudi sasaran pesan vang dikirim oleh sumber.
Penerima bisa terdiri satw orang maw lebih, bisa dalam bentuk kelompok,
parlai atau Negar.

Pengaruh ataw efek adalah perbedaan antara apa vang dipikirkan. dirasakan
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudzh menerima pesan
Tanggapan balik adalah salah saw benuk daripada pensaruh vang berasal dari
penerima. pesan dan media. meski pesan belum sampai pada penerima.
Lingkungan atau situasi ialah fakior-fakior teneniu vang dapat mempengaruhi
Jalanma komunikasi. Fakior ini depa digolongkan dalam empat macam.
vakm lingkungan hsik. lingkungan sosial budava. lingkungan psikelogis. dan
dimensi wakiu.

Pesan vang disampaikan olch pengirim kepada penerima dapal dikemas

secara verbal dengan kata-kata atau nonverbal 1anpa kata-kata, Komunikasi vang

pesannyva dikemas sccara verbal disebul Romunikasi verbal, sedang komunikasi

vang pesannyva dikemas sccara nonverbal disebut komunikasi nonverbal. Hardjana

{2003:22) menvebutkan bahwa :

~ Komunikasi verbal adalah komunikas: vang mengeunakan kata-kata. entsh
lisan maupun teriulis. Komunikasi ini paling banvak dipakai dalam
hubungan antarmanusia dimana bahasa sangal memegang peranan penting.
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& :“m“"ihmj honverbal adalah komunikasi yang pesannyva dikemas dalam
b:[::lubul* {'u“t’lﬁrTE.ﬂ;j;ﬂ!:ilnﬁidﬁ:Iﬂ-hﬁw- Komunikasi nonverbal dapat berbentuk
. » indakan/perbuatan atu ohjck,
Ada beberapa lipe komunikasi, yalidy

a. Komunikasi intrapersonal yaitu proses komunikasi yang terjadi Ji dalam diri
individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan dir sendiri.
Terjadinya proses komunikasi di sini karena adanya scscorang vang memberi
arti terhadap suatu obyek yang diamatinya atau terbetik dalam pikirannya.

b. Komunikasi interpersonal yaitu proscs komunikasi yang berlangsung antara
dua orang atau lebih secara tatap muka.

c. Komunikasi public menunjukkan suatu proses komunikasi di mana pesan-
pesan disampaikan oleh pembicara dalam siwasi tatap muke i depan
khalayak yang lchih besar.

d. Komunikasi media massa yaitu proses komunikesi yang berlangsung dimana
pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifainya
massal melalui alat-alat vang bersifal mekanis seperti radio, televisi, sural
kabar dan film.

Gorden dalam Mulyana (2004:3) membagi empat [ungsi komunikasi

vang berkaiatan antara salu dengan yvang lainnyva, yaitu :
a. Fungsi komunikasi scbagai komunikasi sosial yaile mengisvaratkan bahwa
komunikasi itu penting untuk membangun konsep dird kita, akiualisesi-

diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperolch kebahagiaan, werhindar
dari tekanan dan kelegangan, antara lain lewal komunikasi yang bersifal
menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain,

b. Funpsi komunikasi sebagai komunikasi ckspresil tidak langsung bertujuan
mempengarubi orang lain, namun dapal dilakukan sejauh komunikasi
terschut menjadi instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan kita,
Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan

nonverbal.
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c. E'Llngsl_ Ilc.nl_nunil-'.elsi sebugai komunikasi riteal sering dilakukan secara
kﬂjﬂl'::hI dimany suitlu komunilas :-;'1;[-||'|El melakukan L pacari-upacar
berlainan sepanjang tahun dan sepamjang hidup, Dalam acara-acara ilu
arang rnm_lgnc:ﬂpkfm kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku lerentu
yang bersifat simbolik,

il Fl1'|'|[:',5'| Ikﬂml.ll'likﬂﬁ-l EEI.'h'IgHi komunikasi mstrumenial }'El-ill.l lh:rl"ungs'l
ml'_':|'|.'i-tﬂ:r|.ﬂ'|.l'|1.||'§.-ﬂn AlEn |“'i.-'|'|.¢ﬁ|||g|ﬁ_lﬂ |'|.'II._’[|£|,|I'|{||_||'|E mieaLan P[—'FE-HHSEI- {l".l“m
artn hﬂh'l-"-"ﬂ [JEl“I:Ii{:ﬂl'-E I'I-]El'll-:',il'lgil'lkﬂi"l Fl:ﬂllﬂ.'“gill'l'l:r'l'l |‘|"|1.'.||'||':'El'l:-';l}'ﬂll b by

|Hl'ilﬂ EI.I:ZI'I.LI il't!'ﬂrmusi yang J.Ii:-'.k'|1'|1r_li'|ikf|r|'|'|}rﬂ akural  dan :Iﬂ'_'l"ﬂk uniuk
diketahui.

Powell dalam Supratiknya (2003) membedakan komunikasi dalam lima

taral :

Taral Kclinl'la adalah basa-basi. Ini merupakan waral” komunikasi vang paling
dangkal. Biasanya terjadi antara dua orng yang bertemu secara kebetulan,
Pada taral ini tidak terjadi komunikasi dalam arli sebenarnya. Scliap pihak
lidak membuka diri kepada dan baai yang lain.

'I'mjul" keempal yakni membicarakan orang lain, Di sini orang sudah mulai
saling menanggapi, namun masih letap pada taral dangkal, khususnya belum
mau berbicara tentang diri masing-masing, Dalam taral ini kita tidak saling
mengemukakan pendapat, hanya saling bertukar informasi,

Taralketiga adalah menyakan gagasan dan pendapat. Kita sudah may saling
membuka diri, saling mengungkapkan diri. Namuon, mengungkapkan diri
tersebul masih scbatas pada taral pikiran. Dalam berbicara, kita conderuna
berusaha menyenangkan lawan bicara kita melulu, Kita belum  berani
sungguh-sungguh menampilkan diri kita yang schenarnya, kendali pada taraf
pikiran sekali pun,

Taral' kedua adalah taral hati atau perasaan. Kalau Kila berani saling
mengungkapkan perasaan kita dalam berkomunikasi, maka hubungan kita
akan lerasa unik, berkesan dan memberikan manfaal bagi perkembangan
pribadi kita masing-masing.

Taraf pertama adalah hubungan puncak. Komunikasi pada hunbungan ini
ditandai dengan kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya yvang mutlak di
antara  kedua belah pihak. Dalam taral ini komuonikasi tcrscbut telah
berkembang begitu mendalam sehingga kedua pihak merasakan kesaluan
perasaan Umbal-balik yang hampir sempurna,

B, KOMUNIKASI ANTARPRIBADI
Komunikasi antarpribadi adalah bentuk komunikasi tatap muka vang

berhadapan langsung amtara komunikalor dengan kemunikan dalam  bentuk




percakapan. Komunikasi in i : : ' :
| AstANE dapat juga berlangsung melalui sehuah mesin seperti

ielepon.
Johnson dalam Supratiknya (2003:9) menunjukkan beberapa peranan
yang daﬁumhﬂngkun oleh komunikas ﬂlllFII'I'lI'EIJEIdi_ dalam rgmgk;; |n|:j1.;_:|"]|;|j.;;||'|

kebahagisan hidup manusia-

PR Lo y ;
Pertama, kni'lﬂ'l'l'lll'[:lﬂl fl]".?lTPHhﬂdl membaniu p[j[kf_"mlmng;”t inlelekiual dan

;-'.l:ulsml kita yang sangat ditentukan alel kualitas komunikasi kita dengan orans
in.

Kedua, Ldenlilﬂ:_a atan jati diri kita terbentuk dalam dan lewal konunikusi

dengan orang lain dan kita dapat mengetahui sinpa diri kita sehenarnys,

Ketiga, dalam rangka memahami realitos di sekeliling kita serta menguji

kab::nnrunl kcsnnl-hes.an dan pengertian yang kita miliki tentang dunia i

sckitar  kita, kita perlu  membandingkannya dengan-kesan-kesan  dan

pengertian orang lain tentang realitas vang sama.

Keempal, keschatan mental kita juga scbagian besar ditentukan oleh kualitas

komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, lebih-lebih orang-orang

yang signilikan dalam hidup kita.

lomunikasi antarpribadi merupakan bentuk komunikasi yang diansgap

paling elektill karena mempunyai keistimewsan yait elck dan umpan balik. aksi
maupun reaksi verbal dan nonverbal langsung terlibat antara komunikator dengan
komunikan, Jarak Msik partisipan vang dekal dan ditakukan dengan saling

pengertian dapat mengembangkan komumikast antarpribadi vang memuaskan

keduabelah pihak.

Menurut Devite dalam Liliweri (1997:12) komunikasi antarpribadi
merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan dilerima oleh orang lain dengan

elck dan umpan balik yang langsung.

Devito (1996:231) memberikan definisi komunikasi antarpribadi dengan

liga ancangan utama yailu :

f

L1
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Lt,:z;:r I:t';:t:z‘_:‘lrfl“" Ik“'"]'-‘“'“:“ menjelaskan komunikasi antorpribadi

T P ik komponen-komponen utamanya  dalam  hal ini,
peEmPalAn pesan olch satu orang dan pencrimaan pesan oleh vrang lain
atau sckelompok keeil orang, dengan herbagai dampaknya dan dEng:m
pEllEHI_Ig! untuk memberikin umpan baolik scpera, )

- Delinisi berdasarkan hubungan diadik yait komunikasi antarpribadi
schagai komunikasi  yang berlangsung  di antara dua orang  vang
mempunyai hibungan yang mantap dan jelas, Definisi hubungan ini dapat
diperluas sehingaa mencakup juga sckelompok kecil orng. seperli

anggola kelvarga atap kelompok-kelompok yang terdini alas tiga atag
empal orang

Definisi berdasarkan pengembangan  dimana  komunikasi antarpribadi
dilihal schagai akhir dul'_l perkembangan dari komunikasi yang bersifat tak
r.'ll'll'.l-;l.ll'.il pada satu ekstrim menjadi komunikasi pribadi atau intim pada
ckstrim yang lain.

Menurut Hardjana (2003:85) komunikasi interpersonal adalah interaksi
latap muka antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapal menyampaikan
pesan secara langsung, dan pencrima pesan dapal menerima dan menangeapi
secara langsung juga,

Komunikasi Antarpribadi adalah komunikasi antar perorangan dan

bersifat pribadi, baik yang terjadi secara langsung ataupun tidak langsung.
{Sendjaja, 2002 : 26).

Komunikasi interpersonal dengan masing-masing orang berbeda tingkal
kedalaman  komunikasinya, timgkal  intensilnya.  dan  tingkat  cksiensifva,
Komunikasi interpersonal antara dua orang kenalan tentu berbeda dari komunikasi
imterpersonal antar sahabat ataw pacar. Berkal komunikasi itu mereka yang terlibag
dapat semakin mengenal. Karena itu juga komunikasi dapat semakin mendalam
sifatnya. Berkat komunikasi interpersonal. seorang kenalan pada akhirnya dapat
menjadi sahabat.

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan vang dinamis. Dengan
tetap memperhatikan kedinamisannya. komunikasi interpersonal mempunyai ciri-

ciri yang tetap sebagai berikut :
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I Kemunikasi Inicrpersonal adalah verbal dan nonverbal
Komunikasi interpersonal adalal komunikasi yang pesannyi dikemas
dalam bentuk verbal alay nonverbal. Dalam komunikasi i, seperti pada
komunikasi umumnya, selaly mencakup dus unsur pokok  isi pesan dan
bagaimana isi pesan it dikatakan st dilakukan, baik secara verbal maupun
nonverbal.
2. Komunikasi Interpersonal mencakup perilaku terientu
Ada tiga perilaku dalam komunikasi interpersonal :
- Perilaku spontan adalah perilaku yang dilakukan karcna desakan cimosi
dan tanpa sensor serla revisi secars kognilif,
= Perilaku menurut Kebiasaan adalah perilaku yang kita pelajori dari
kebiasaan ki, Perilaku i khas, dilakukan pada siwasi tertentu dan
dimengerti orang.
- Perilaku sadar adalah perilaku yang dipilib karena dianpgap sesuai densan
siluasi yang ada.
3. Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang berproses pengembangan
Komunikasi interpersonal merupaken  komunikasi  yang  berproses
pengembangsan. Komunikasi itu berkembang berawal dari saling pengenalan yang
dangkal, berlanjut makin mendalam. dan berakhir dengan saling pengenalan yang
amatl mendalam.
4, Komunikasi Interpersonal mengandung umpan balik, interaksi dan koherensi,

Semakin berkembang komunikasi interpersonal i, semakin intensif

umpan balik dan intcraksinya Karcna peran pihak-pihak yang terlibat berubah
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1 Pl sl v 1 o R B H
peran dari penerima pesan menjadi pemberi pesan dan sehaliknya dari pemberi
pesan menjadi penerima pesan,

Agar  berjalan baik, maka komunikasi inlerpersonal — hendaknya
mengikuti peraluran tlerentu. Peraturan ity ads yang intrinsik dan ada vang
ehkstrinsik. Peruturan instringik adalah  peraturan yang  dikembangkan olch
masyarakal untuk mengalur cara orang harus berkomunikasi saty sama lain,
Peraturan  ckstrinsik adalah  peratwran  yang  ditetapkan  olch  siuasi - atay
masyarakal.

6. Kemunikasi Interpersonal adalah kegiatan akur

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan vang akiif, bukan pasif,
Komunikasi interpersonal bukan hanya kegiatan dari pengirim kepada pencrima
pesan dan sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara pengirim dan
penerima pesan.

7. Komunikasi Interpersonal saling mengubah

Komunikasi interpersonal juga berperan untuk saling mengubah dan
mengembangkan, Melalui interaksi dalam komunikasi, pihak-pihak vang 1erlibat
komunikasi dapal saling memberi inspirasi, semangal dan dorongan wntuk

mengubah pemikiran, perasaan dap sikap yang sesuai dengan lopik yang dibahas

hersama,
Agi nmikasi interpersonal berjalun lancar dan mendapatkan hasil
vane  dihara pik  pen nimapun penerima pesan perlu memiliki
\ \ | =
; i s win koi interpersonal.
\
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Menurul Hardjana (20039 1)

kompetensi komunikasi jnt

erpersonal adalah tinekat di = e
dalam  komunikasi persanal adalah tingkat dimana perilaky kita

. mierpersonal  sesuai  dan cocok  dengan  sttuasi  dan
s . T et e e ik
i i Sy e e el ke 5
orang lain yang berkomunikasi den van kita ‘ il
Dengan Kompetensi komunikasi interpersonal i, pertama perilaku
komunikasi kita baik vang verbal maupun nonverbal, dapat tepat sesuai denwan
peraturan-peraturan komunikasi interpersonal vang berlaku. Kedua, kompetensi
komunikasi interpersonal membantu kita mencapai twjuan komunikasi kit Ini
berarti komunikasi kita mendatanghan apa vang kita in ginkan,
Agar komunikasi interpersonal berhasil kita perly memiliki kecakapan
komunikasi interpersanal baik sosial maupun behavioral,
Kecakapan Sosial
kecakapan sosial mengandung kecakapan kognitif vaine kecakapan pada
tinghat pemahaman. Kecakapan ini membantu pihak-pihak vang berkomunikas
mengerti bogaimana e miencepal twjuen personal dan relasional dalom
Kemunikasi denzan orang lain. Kecakapen koanitif meliput -

= Emgpati kecabapsn gomuk memshami pengenian dan perasaan omnz Lain

o e ol P (e S P L | - R

tanma meninzzeikan sudmt pendang sendins tentang Ral sang meniadi behan

e L, okt

b T el S LY

e = | Fya——re s . " L .y | p— | - =t
= l"fn;_.el..nr sosial. kecsizgen mslingd Kemunosinan-kemunaimnsn perilalo
& i "oy e s A oy e M
_:.5_‘ i gyl sy | -_;m‘:q.._!’ wang .,""l.'..- MRS G nZan EInva:

* Pesvetsbusn akan silpasi pada wakie berkomunikas: kits  daosi

menmenien den kepen dun bogsimana masuk dalam percakizpan menilai isi
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dan cara berkomunikasi pibak  yang  berkomunikasi  dengan kita  dan
selanjutnya mengolah pesan yang kita terima.

Memonitor diri.kecakapan memonitor diri membantu kita menjaga kelepatan
perilaku  dan  jeli  memperhatikan  pengungkapan  diri orang - yang

berkomunikasi dengan ki,

Kecakapan Behavioral

Kecakapan Bchavioral adalah  kecakapan pada tingkat  perilaku,

Kecakapan ini membantu kita untuk melaksanakan perilaku yang membawa

kitamencapai twjuan, baik personalmaupun relasional dalam  berkomunikasi

dengan orang lain, Kecakapan behavioral meliputi:

| eterlibatan interaktif, Kecakapan ini menentukan tingkat keikulseriaan dan

partisipasi kita dalam komunikasi dengan orang lain. Kecakapn ini meliputi ©

a. Sikap langgap. Dengan sikap langgap ini dengan cepat kita akan membaci
cituasi sosial di mana kita berada dan tahu apa yang harus dikatakan dan
dilakukan, kapan dikatakan dan dilakukan, seria bagaimana dikatakan dan
dilakukan.

b. Sikap perseptil. Dengan kecakapan ini Kila dibantu untuk memahani
bagaimana orang yang berkomunikasi dengan kita mengartikan perilaku
kita dan tahu bagaimana kita men sartikan perilakunya.

c. Sikap penub perhatian. Kecakapan ini membantu kita untuk menyadari

{akior-fakior yang menciplakan eituasi di mana kita berada.
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2. Manaj i : ,
djemen  inileralksi, HL‘*ETI.REIJHLH e membante kita  uniek mampu

19 il 1 : inalialk« g 1 Ll
mengambil tindakan-tindakan yang berguna bagi Kita untuk mencapai tujuan
komunikasi kita.

3. Keluwesan perilaku, Kecakapan ini membantu kita untuk melaksanakan

berbagai kemungkinan perilaku yang dapat diambil unuk mencapai tujuan
komunikasi.

4. Mendengarkan. Kecakapan ini membants kite untuk dapat mendengarkan
orang vang berkomunikasi dengan kit tidak hanya isi, wlapi juga perasaan,
kepribatinan. dan kekhawatiran vang menyertain va.

3. Gaya sosinl. Kecakapan ini membantu kita dapat berperilaku menarik, khas,
dan dapat diterima oleh orang vang berkomunikasi dengan kita,

6. Keeemasan komunikasi. Dengan kecakapan ini kit dapat mengatasi rasa
takut. bingung. kacau pikiran. whuh semetar. dan rasa demam panggung vang
muncul dalam komunikasi denzan orang lain.

Mlenurut sitalnya komunikasi antarpribadi dapar dibedakan atas dua
mazam. yakei komunikasi dizdik dan komunikasi kelompok kecil. Komunikasi
diadik adalah proses komunikasi vang berlangsung antara dua orang dalam situasi

tatan muka. Komunikasi Relompok Recil wlah proses komunikasi sang
beriznzsune antara tiza orang a2tag l2bth socars paop moeks dimana angools-
angzitanva saling berinteraksi satu sama latanra,

Vienort Devie § 1996:259) ads fima efelaivias komenikas? antarpribad
gt

i - B - - ] [ = s s TR
» Retrrbubaen menzacu peda sedisiinra B2a aspek Jan Romunihas
g

sntarpribedi. Porisma. komunikator anterpribedi vang efekid harus terbuka
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Kepada orang yang digjaknya berinteraksi. Aspek keterbukaan yvang kedun
mengacu pada kesedisan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap
Stimulus yang datang. Aspek yang ketign menyangkut kepemilikan
perasaan dan pikiran dimana mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang
anda lontarkan adalah memang milik anda dan anda bertanggungjawab
atasnya,

" Empati. omng yang memiliki empati mampu memahami motivasi dan
p*:pgﬁlmnﬂn orang lain. perasaan dan sikap mercka, serig harapan dan
keinginan mercka untuk masa mendatang. Pengertian yang empali ini akan
']"_‘-‘mh“ﬂ’- seseorang lebih mampu menyesuaikan komunikasinya,

* Sikap mendukung. komunikasi yang lerbuka dan empatik tidak dapat
berlangsung dalam suasana yang lidak mendukung. Sikap mendukung
harus dapal memperlihatkan sikap :

*  Deskriptif, suasana yang deskriptif’ dan bukan evaluatil membanty
terciptanya sikap mendukung. Bila kita mempersepsikan  suaty
komunikasi schagai permintaan akan informasi atau uraian mengenai
suslu kejadian terentu, ki umumnya tidak merasakan ancaman.

*  Spontanilas. gaya  spontan  membaniv  menciplakan  suasana
mendukung. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus
terang serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi
YANE SHma yailu levus terang dan terbuka,

* Provisionalisme. bersikap provisional arlinya bersikap tentatil dan
berpikiran terbuka  serta  berscdia mendengar  pandangan  yang
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan,

* Sikap Positif, Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi
antarpribadi dengan sedikitnya dua cara -

*  Menyatakan sikap positif yvans mengacu pada seclikitnya dua aspek
dari komunikasi antarpribadi. Pertama komunikasi antarpribadi terbina
Jika orang memiliki sikap positif techadap diri mercka sendiri. Kedus
perasaan positil untuk situasi komunikasi pada umumnya sangal
penting untuk interaksi yang efektif,

= Dorongan, Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah
dorongan. Perilaku mendorong menghargai keberadaan dan pentingnyva
orang lain dan bertentangan dengan ketidak acuhan.

“ Kesetarann, komunikasi antarpribadi akan lebib efekiif bila suasananya
setara, Artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah
pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pikak
mempunyai scsuatu yang penting untuk disumbanglkan,

Spitzberg dan Cupach dalam Devito (1996:264) mengungkapkan model
kompetensi yang memusatkan pada perifaku spesilik vang harus digunakan olch

kemunikator untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, yaity ;
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8. Kepercayaan diri, Komunikaior yang elektif memiliki kepercayaan diri

sf:nmul: selalu merasy nyaman dengan orang lain dan merasa nyiunan dalam
s:quas_l komunikasi pada Umumnya. Kualitas ini jupa memuongkinkan
pembicara berkomunikasi secarn eleknil dengan ovang-orang yang pelisah,
pemaly atau khawatir dan membual mercka merasa lebih nyiiman.

b. Kebersatan, MEngacy  pada  penggabungan  antara pembicarn  dun
pendengar  dimana komunikator yang  memperlihatkan  kebersatoan
mengisyaratkan minal dan perhatian,

¢. Manajemen interaksi, komunikator yang clektif mengendalikan intersksi
untuk kepuasan kedua pilak. Dalam manajemen interaksi yanp clekiil,
lidak seorngpun merasa diabaikan sy merasa menjadi wkoh penting,
Masing-masing pihak berkontribusi dalam keseluruhan komunikasi.

d. Daya ekspresi, mengacu  padla keterampilan menskomunikasikan
keterlibatan wlus dalam interaksi antarpribadi. Kualitas ini mencakup

pemikulan langgung jawab untuk berbicars dan mendengarkan, dan dalam
hal ini sama dengan kesetaraan.

c. Orientasi kepada orang lain, Dalam komunikasi kita terlalu sering
berorientasi kepada diri sendiri, Dalam interaksi antarpribadi ini berbentuk
mempercakapkan diri sendiri, pengalaman, minat dan keinginan kita
sendiri. Sehingga kila mendominasi schagian besar pembicaman din
kurang memperhatikan umpan balik verbal dan nonverbal dari pihak lain.

C. PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE)
1. Pengertian Pengungkapan diri.

Pengungkapan diri termasuk kedalam komunikasi antarpribadi, dimana
loseph A, Devite mendelinisikan pengungkapan diri sebagai suatu bentuk
komunikasi dimana informasi lentang diri yang biasanya disimpan atau
disembunyikan dikomunikasikan kepada orang lain,

Pengungkapan diri merupakan perilaku  dimana  pembicara sengaja
menjadikan dirinya diketahui oleh pihak lain. Pengungkapan diri ierjadi apabila
seseorang secara sukarela menceritakan mengenai dirinya kepada orang lain

i ai i i i si lang dari
dimana orang lain tersebut lebih senang mendapatkan informasi langsung

vang bersangkutan dari pada sumber atau sumber-sumber lain.




Teori yang digunalan adalah model Johari Window schagai bagian dari

. ikﬂﬂ- H i [RT 5iym TPy
komunikasi antarpribadi Jang mempelaskan wntang pengungkapan diri.

I - =% ' i s
Pengelahuan temang diri akan meningkatkan komunikasi, dan pada sam

yang sama, berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan pengetahuan tenting

diri Kita. Dalam Johari Window diungkapkan tingkat keterbukaan dan lingkat

kesadaran temtang diri kita,

Kita ketahui__ Tidak kit ketahui

Terbuka Buia ] Publik

Te I5E111-|:I17I1_';.-'T | Tidak dikenal Privan

Jendela pertama disebut dacrah terbuka (apen self), yail bagian dari diri
kita yang menyajikan informasi, perasaan, keinginan, motivasi, ide, perilaku, silat
yang kesemuanya diketahui baik oleh diri sendici maupun orang lain, seperti,
nama diri, usia, agama, ciri-ciri fisik. hobi dan schagainya,

Daerah kedua disebut dacrah buta (Bfind seff), vaitu bagian dari diri yang
diketahui oleh orang lain namun tidak diketahui oleh diri sendiri, Biasanya
mencakup kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan saal berinteraksi dengan orang
lain tanpa disadari.

Jendela ketiga vaiw daerah tersembunyi (hidden self), dimana hanva diri

sendirl yang mengetahui tenang hal-hal diri sendiri tanpa dikelahui oleh orang

lain.
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Dacrah tidak dikens
dikenal (rrakirenin self) adalah jL‘:IHJL':LiI yang terak hir, }'Eli:lli

hﬂl'hﬂi '.'I"EiF'IE 'F-l-":lﬂ |'hlll.‘.|-'l dEl'i Hﬂnl‘”l'i di.“"li'uﬂﬂ hﬂik d_il"i .l;ul_‘ﬂdiri 11];'|||||1_||||n 1'|.n.|ng |_"'i'|'|

tiduk mengetahuinya,

Ada empat kemungkinan perubahan atas bingkai-bingkai jendeln jorhari

{Johari Window),

Bingkai | diperbesar
1 (Daerah Terbuka) 2

] - =—— ] e —— e ———

4

Manusia ideal, yang selalu terbuka dengan orang lain (open minded person or of

idbeerd window)

Bingkai 2 diperbesar et

2 (Iacrah Buta) s

4

Manusia yang terlalu menonjolkan diri. namun buta erhadap dirinya sendiri
{exhibivionisi ar bull in ehinashop)

Bingkai 3 diperbesar
I 2

3 (Dacrah Tertutup) 4

Manusia yang suka menyendiri, sifainya seperli penyu (lener and foner and
turife)

Bingkai 4 diperbesar
\ | 2

4 (Dacrah tak Dikenal)

Lad

Manusia yang Lahu banyak tenlang orang lain letapi dia menulup dirinya {type
intervieirer)

Jendela Johari mengungkapkan tingkat keterbukaan dan tingkat kesadaran

tentang diri kita, Daerah Terbuka, bagian dari diri kita yang Kita tahu dan orang




It

lainpun  tahy
P hu. Dengan pengungkapan  dirg daerah ini diperbesar. Daerah

lersembunyi d: S
¥i dan dacrah buig diperkecil dengan adanya pengungkapan diri dengan

ne lag § i - i
orang lain. schingga daerqly tidak dikenal dipersempit secara olomatis,

3 . - iy
Pengungkapan dir; menurt DeVilo lebih sering berlungsung  dalam
kelompok i i .

mpok kecil daripada kelompok besar Alasannya komunikasi dyadik yang
memungkinkan pengungkapan diri lehih mudak tercipta dalam kelompok kecil
(yang berangpotakan 3, 4 aiay 5 arang).

Menurut  Johnson  dalam Supratiknya  (2003:14), pengungkapan  dir

memiliki dua sisi yaiw bersikap terbuka kepada yang lain dan bersikap terbuka
bagi yang lain, kedua proses yang dapal berlangsung secara serentak ity apabila

terjadi pada kedua belah pihak akan membuahkan relasi yang terbuka antar kita

dan orang lain, schagaimana tampak dalam bagan berikut:

mt:n}fa-'.lari diri sendiri, __h-'l_er;}-'a_dhri'Errsu'{ér;_lﬁn', ]

Siapa saya, Siapa anda,
seperti apa diri saya seperti apa diri anda

+ +
Menerima diri sendiri, Mencrima diri anda,
Menyadari ancka kekuatan dan Menyadari ancka kekuatan dan
Kemampuan saya Kemampuan anda

+ +
Mempercayai anda untuk Dapat dipercaya dengan cara
Menerima dan mendukung saya, Menerima dan mendukung
Anda,
Bekerja sama dengan saya, Bekerja sama dengan anda,
Bersikap terbuka dengan saya, Bersikap terbuka dengan anda
Bersikap terbuka dengan anda, Bersikap terbuka bagi anda,

Membagikan ancka gagasan dan Menunjukkan perhatian pada
Perasaan sava, dan membiarkaan | Aneka gagasan dan perasaan

anda
Anda tahu siapa saya Serta siapa diri anda

BERSIKAP TERBUKA KEPADA ANDA + BERSIKAP
TERBUKA BAGI ANDA= RELASI YANG TERBUKA

Sumber ; Supratiknya (2003:14)




[, Dimensi Pengungkapan 1ir
Pengungkapan diri dapat dibedalan sall dengan vang lainnya karena

berbagai dimensinya. DeViig mengungkapkan ada 5 dimensi pengungkapan diri -

I. Ukuran Pengungkapan Dir

Ukuran pengungkapan dirj dapat dilibal dari frekuensi sescorang  melakukan

pengungkapan diri dan durasi Pesan-pesan yang bersifat divelosire, yakni waklu

yang diperlukan untuk menyatakan pengungkapan dir lersebul,

2. Valensi Pengungkapan Diri

Valensi pengungkapan diri adalah kualitas positil” dan negatif’ dari pengungkapan

diri. Kita dapat mengungkapkan diri kita dengan baik dan menyenangkan

(pengungkapan diri positil) atau dengan tidak baik dan tidak menvenangkan

(pengungkapan diri negatif). Kualitas ini akan menimbulkan dampak yang

berbeda. baik paca orang vang mengungkapkan diri maupun pada pendengamya.

3. Kecermatan dan Kejujuran

Scjauh mana kita menzenal ataw mengetahoi diri kita sendiri adalah cermal

menilal diri dan Kita dapat secara 1otal jujur atau kit dapat melebih-lebihkan,

membuat detail-detail vang penting atau berbohong,

4, Tujuan atau maksud

Kita akan menyingkapkan apa yang kita tuju untuk disingkapkan. Dengan

demikian kila sccara sadar akan mengontrol pengungkapan diri yang kita lakukan.
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5. Keinliman

Kita dapat ingkapkan h; :
Pl menyingkapkan hal-hal yang paling intim dalam hidup kita atau hal

yang kila anggap sebagai feriferal atay impersonal, atau hal-hal yang 1ericlak

diantara kedua ckstrim ini.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Diri

De Vit (1996: 62) mengemukakan ada 7 faklor yang mempengaruhi
pengungkapan diei, yait:

|. Besar Kelompok
Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok keeil daripada
dalam kelompok besar, diad (kelompok yang lerdiri atas dua orang)
merupakan lingkungan yang paling cocok wntuk pengungkapan  dird.
Dengan satu pendengar, pihak yang melakukan, Pengunglapan diri dapat
meresapi tanggapan dengan cermat. Dengan dukungan atau kctiadaan
dukungan ini, orang dapat memantau pengungkapan dirl, mencruskannya
Jika sitvasinya mendukung dan menghentikannya jika situasi tidak
mendukung,. Bila ada lebih dari saw orang pendengar, pemantauan sepert
ini menjadi sulit, karena tanggapan yang muncul pasti berbeda dari
pendengar yang berbeda.

2. Perasaan Menyukai

Derlega dalam Devito (1996:62)mengalakan bahwa manusia cenderung
untuk membuka diri kepada orang-orang yang mereka sukai atau cintai
dan lidak akan membuka diri kepada orang yang tidak mereka sukai.

3. Efck Diadik
Kita melakukan pengungkapan diri bila orang yang bersama kita juga
melakukan pengungkapan diri. Elek diadik ini barangkali membuat kita
merasa lchih aman dan memperkoal perilaku pengungkapan diri kita
sendiri.

4. Kompelensi
Orang yang kompeten dalam svatu hal lebih banyak terlibal dalam suatu
proses pengungkapan diri, baik scbagal pendengar maupun  sebagai
pengungkap, hal ini dikarenakan orang yang lebih kompeten memiliki hal-
hal positil untuk diungkapkan kepada orang lain dan disatu sisi orang yang
lebih  kompelen juga dapat memberikan sAFAN-saran  atau masukan-
masukan yang berguna bagi penyelesaian masalah pihak pengungkap.
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan orang yang kompeten adalah
Pastor, sedangkan pengungkap adalah jemaat yang melakukan pengaluan

dosa.




5. Kepribadian

Orang-orang :
HAR L : e
hl:nglmgl:uhn }i 5 ; Pandai - bergaul dun  ckstrovert  melakukan
e b:l'!??u] :;d iri ILl‘.n_:h _Imnyak daripada orang mercka yang kurang
derajal pengun aﬁn lebih introvert. Perasaan gefisah juga mempenganhi
pensunaka = b diri. Rasa gelisah adukalanya meningkatkan
=HHERAPAN dirl dan kali lain menguranginya sampai batas minimum.

6. Topik
Kita lebih cenderung membuoka  diri lenmang topik tertemtu dibanding
dengan  topik  vang  fain, Sebagai  contoh,  kita  lebih  mungki
mengungkapkan  informasi  dirj lentang  pekerjasnatau hobi  daripada
tentang kl.:n'u.li:-:i kevangan kita, Kita duga mengungkapkan inlormasi vang
bagus lebik cepat daripada inlormasi yang kurang baik. umumnya, makin

pribadi dan makin negatif’ suaw lopik, makin kecil kemungkinann kit
mengungkapkannya,

1. lenis Kelamin
Fal-'.h:nrl terpenting yang mempenganihi pengungkapan diri adalah jenis
kelamin, Umumnya, pria lebih kurang terbuka dibanding wanita. Namun
dalam hu! ini oleh Judy Pearson pada tahun 1980 ditegaskan bahwa
bulkanlah jenis kelamin dalam arti biologis yang menyebabkan perbedaan
dul'ﬂfn hal ;I'.-tngungkapan diri ini. namun lchih kepada sex role dari
masing-masing individu tersebul. Wanita yang maskulin, akan cenderung
kurang membuka diri dibanding wanita yang skala maskulinnya lehih
rendah, begitu pula dengan pria yang feminim akan lebih cenderung untuk
melakukan pengungkapan diri dibanding pria biasanyva.
IV, Hal-hal yang Menghambat Pengungkapan Diri
Walaupun pengungkapan diri merupakan perilake yang amat positif bagi
komunikasi antarpribadi, namun banyak individu yang tidak melakukannya,
Bahkan secara relatil perilaku ini lidak sering dilakukan orang. Gerard Egan
dalam Budyatna dan Nina (1994:167) mengemukakan ada sejumlah fakior yang
menghambat individu untuk melakukan pengungkapan diri.
1. Socieral Bias (Bias Masyarakat)

Kondisi masyarakat vang memiliki  socferal  biaw  vang  telah

terinternalisasi, Pahlawan dalam cerita-cerita rakyat adalah orang yang kuat tetapi




4l

pendiam.

la mampy -
PU menangani segala macam persoalion sendiri, memiliki rasa

sreaya dir P i an :
percaya diri yang linggn, dan tidak membutuhkan  pertolongan orang  lain.

Terutama pria, telah sangal lerinternalisis denpan pemikitan ini. Wanita lebil
beruntung™ dalam hal ini. Mereka diizinkan memiliki eabishasan diliin fal

memperlihatkan emosi dan mengekspresikan secara verbal kasih sayang dan cinta,

Semeniar it Pria percayva bahwa menunjukkan perasaan adalah suatu kelemahan.

2. Kekhawatiran akan ukwman

Banyak orang enggan untuk melakukan pengungkapan diri karcna kuatir
akan mendapatkan hokuman, umumnya dalam bentuk penolakan. Kekhawativan
akibal dari pengungkapan diri ini antara lain ketakutan akan jadi bahan wertawaan
alau menjadi cemoohan oming lain.

3. Kekhawatiran akan seff krowledge (penpetabuan tentang dird)

Kita terkadang telsh membangun gambaran vang indah dan rasional
tentang diri kita sendiri, yang menckankan aspek positil dan meminimalkan aspek
negatil, Pengungkapan diri seringkali memaksa kita untuk melihat melalui
rasionalisasi, Kita melihal aspek positil ilu seperti apa dan melihat aspek negalil
yang sebelumnya tersembunyi. Pengungkapan diri akan memberikan perspektil
baru tentang diri kita.

V. Fungsi Pengungkapan Diri

Pengungkapan diri mempunyai  beberapa  Tungsi yang  kesemuanya
menunjukkan keunggulan pengungkapan diri scbagai perilaku yang berguna bagi
keberhasilan komunikasi antarpribadi. De Vie dalam Budyalna dan Nina

(1994:168) mengungkapkan bahwa efek pengungkapan divi memiliki 6 fungsi :
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Memberi penpetahuan tlentang diri sendir

Kita tidak tahy engi dicl L s
E mengenai diri kita sendin seluruhnya jika kita tidak melakukan

pengungkapan vl dengan orang lain. dengan pengunskapan dirl, kil

memperoleh perspektil bary tentang diri Kita sendiri, pengertian yang lebih
mendalam tentang perilaky kit sendiri.

Memberi kemampuan uniyk menanggulangi masalah,

Meningkatkan  kemampuan  untuk menghadapi masalah kita, khususnya
kesalahan  kita, seringkali datang  melalui pengungkapan diri. Melalui
pengungkapan diri dan kemudian dukungan, kita akan berada pada posisi yang
lebih baik untuk melihat respon positir kepada kita dan kemungkinan besar
oleh berkembangnya konsep diri yang positil,

Sebagai pelepasan energi,

Menyimpan rahasia pribadi dan tidak menampakkannya kepada orang lain
menghabiskan banyak energi dan membuat kita kehabisan encrai untuk hal
lainnya.

Meningkatkan efektivitas komunikasi.

Pengungkapan diri juga membaniu dalam meningkatkan elisiensi komunikasi.
Kita akan lebih mengerti apa pesan yang dimaksudkan sescorang jika kila
mengetahui orang tersebul dengan baik. Pengungkapan diri adalah kondisi
esensial untuk mengetahui lentang orang lain.

Untuk membuat hubungan menjadi penuh arti.

Pengungkapan diri diperlukan jika hubungan yang penuh arti antara dua orang

akan dibentuk. Tanpa pengungkapan diri, hubungan yang penuh arti kelihatan




mustahil uniuk berkembang, Hubung;

S yung penuah arti ditandai oleh
keterbuka st :
an dan kejujuran anwg ri satu pihak d-::ngan pibiak vang lainnya.

6. Untuk keschatan Psikologi,

Ahli psikolosi James Pennchacker membuat penclitian yang menunjukkan

bahwa orang yang sering melakukin pengungkapan dirl jarang lerserang
penyakit, Pengungkapan diri lampaknys melindungi wbub dari stress yang
merusak yang umumaya mengiringi perilakue sondivelasire.
Miller dan Sieinberg dalam Budyatna dan Nina (1994:169), mengatakan
bahwa pengungkapan diri memiliki tign fungsi penting, yaitu ;

. Sejumlah orang melakukan pengungkapan divi untwk menjalankan tjuan
katarsis : untuk melegakan hati. Fungsi ini hanya dapat ditujukan pada
pendengar yang khusus, umumnya ketika individu ingin mengakui kesalahan
vang telah diperbuatnya.

2. Pengungkapan diri berfungsi untuk membuat klarilikasi atas suaty persoalan
yang membingungkan atau mengganggu individu, Individu akan mencari
pendengar yang mampu membantunya untuk menangani alau mengatasi
persoalan yang dihadapinya.

3. Pengungkapan diri berguna bagi proses eskalasi svalu hubungan. Ketika
individu saling berbagi informasi yang bersilal pribadi salu sama lain, mereka
cenderung akan merasa lebih intim dan dekal. Selain itu mereka conderung

akan melibat hubungan mereka dalam pandangan antarpribadi.




4.3

V1. Resiko Melakukan Pengungkapan 1ir;

Perilalk NPT it ——— .
erilaku pengungkapan diri sermgkali membawa resiko bagi si pembican

atau pelaku. Culbert dalam Budyatna dun Ning (1994:169) mengatakan bahwa

resiko yang dihadapi s pelaku ini merupakan kondisi yang selaly mengiringi

pengungkapan diri. Artinya, perilaky pengungkapan diri selaly memilili resiko

dalam derajatl yang berbeda-bedg,

De Vito dama Budyatna dan Nina (1994:170) mengatukan bahwa resiko
yang dihadapi para pelaky ini akan bervariasi dan berdampak macam-macam.
Bisa menimbulkan resiko pada pekerjaan seseorang,  kehidupan  keluarga,
kehidupan sosial, dan berbagai aspek kehidupan lainnya, Bahkan resiko telap
muncul pada hubungan antarpribadi yang sangal intim dan sudah lama terbina.

Setiap pengungkapan dir mempunyai keuntungan dan kerugian, Sulitnya,
keuntungan dan kerugian ini tidak mudah untwk diprediksikan, Bagi schagian
orang bisa saja pengungkapan diri yang dilakukannya menguntungkan, namun
bagi sebagian yang lain tidak jarang pengungkapan diri mendatangkan kerugian,
Resiko ini harus benar-benar disadari oleh si pelaku sejak i akan mulai
melakukan pengungkapan diri.  Ingatlah bahwa pesan yang diungkapkan dalam

pengungkapan diri senpaja dikivimkan oleh si pembicara, bukannya kebetulan

atau tidak sengaja.

VIl Karakteristik Pengungkapan Diri

Perilaku komunikasi yang merupakan pengungkapan diri dapat ditandai

oleh beberapa karakieristik sebagai berikul.
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Secara relorive i
. sedikit sekali rranenk o ;
sIL sckali transaks kemunikasi yvang melibatkan divelosiee

tinekat Lirasg ok ¥ y
o 4118 HIHE:I-I'I}":‘I tﬁ'.ﬂ{'ﬂl.'“l’.“l.‘ [lﬂgkitt lil]gﬂf |_|;:|:'rm_|'| |1;||'_];-| transaksi yang

spesilik dan tidak setiap kali werjadi transak 5.

Pengungkapan diri bias Ll
Bungkapan diri l""“"ﬂ“!rlﬂ lerpadi antra dua orang (dyud), Individu hinspnya

sanpal selekiul memils ¥ ;
& HE memilih orang kepada siapa  ia mengungkapkan  sesuaty

mengenai  diriny; : P
genal  dirinya dan jumlah  komunikator dalam  susly  (ansaksd

mempengaruhi kemungkinan perkembangan diveloxnree tingkal linggi,

Dalam interaksi dua orang, pengungkapan diri biasanya bersifal simelris,
Dalam pengungkapan selalu terjadi kescim bangan antara dua partisipan. Tidak
mungkin yang sau bercerita terus dan yung lainnyva hanya menampung
sesuatu dan lidak berbual hal yang sama, Orang biasanya mengongkapkan
sesuntu kalau merasa aman. Kalau vang satu membuka diri maka yang lainnya
akan berbuat yang sama.

Pengungkapan diri terjadi di dalam kontcks hubungan sosial yang posilif,
Tidak mungkin discfosure terjadi pada hubungan sosial yang negatif dimana
orang saling mencurigai dan bermusuhan,

Pengungkapan diri biasanya tumbuh dan berkembang dengan tidak mendadak
alau tiba-liba. Jadi hubungan menuju kepada scsuatu yang stabil maka

pengungkapan diri juga akan mengarah kesana dan berkembang sccara

bertahap.
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VI Pewnjuk Unigk Melakukan Pengungkapan Diri

Sebelum memyly
skan untwk melakukan pengungkapan diri atay tidak,

iEink : R .
PIRIrkan sccara hati-hat lemang akibat-akibal yang dapat diprediksikan sejak

awal. 12e Vite dalam Budyaina dan Ning (1994:171y mengemukakan hal-hal yang

harus dipertimbangkan sebelum melakukan pensungkapan diri,

1. Mempertimbangkan motivasi unluk pengungkapan dir,
Motivasi ini harus dipertimbangkan dari aspek mitra bicara dan aspek
hubungan Kita  dengan mite ki, Radang-kadang  pengungkapan  diri
digunakan untuk menyakiti orang lain (misalnya berterus werang pada orang
tua bahwa kita tidak menciniainya lagi), kadang-kadang untuk menghukum
diri sendiri {misalnya karena merasa bersalah). Pengungkapan diri sebaiknya
berguna dan berlungsi positil bagi setiap orang yvang terlibat.

2. Mempeniimbangkan ketepatan p;:ng:ung,kn]mn lird,
F‘Eltgung]mpun dirt harus lepal atau cocok dengan kenleks dan pada hubungan
amtara pembicara dan pendengar. Schelum pengunpkapan diri dilakukan,
pertimbangkan apakah wakiu dan lempatnya tepal. Idealnya, pengungkapan
diri akan tumbuh secara alamiah melalui wmbuh dan berkembangnya suatu
hubungan. Karcnanya harus dipertimbangkan apakah pengungkapan diri tcpat
bagi hubungan.

3. Mempertimbangkan kescmpatan.
Pengungkapan diri sebaiknya terjadi dalam suasana dimana respon yang jujur
terbuka terjadi. Findari pen pungkapan diri ketika orang yang terlibat berada di

bawah tekanan waklu atau ketika merasa berada dalam sivasi dimana mereka



i

ticak dapat memberikan e :
i Pal memberikian respon segug; yang mereka harapkan, Jika ini terjadi.

carilah wakuy o al lain ki ;
W dan tempat fain Ringua untuk timbulaya respon yang lerbuka

dan jujur muncul.

Mempertimbangkan kejelasan dan kelangsungan pengungkapan diri,

Tujuan pengungkapan diri adalah menginformasikan, bukan membingunglan

arang. Kadang-kadang kita melakukun pengungkapan divi hanya schagian atas
dengan begitu tidak langsung schingga pendengar Kita akan jauh Ichih
bingung daripada sebelumnya. Ini bukan berarti kita harus mengungkapkan
semua hal dalam diri kita wopa ada yang disembunyikan. Kila bolch saja
membuang inlormasi asalkan informasi ity kita nilai tidak relevan. Cobalah
melakukan pengungkapan diri secara tepat dan sekaligus. Jika ini terjadi tidak
mungkin untuk memonilor respon pendengar kita dan untuk melihat apakah
respon lersebut cukup positil,

. Mempertimbangkan pengungkapan diri orang lain.

Sclama pengungkapan diri, kita berikan kesempatan bagi pihak lain untuk
secara limbal balik juga melakukan pengungkapan diri. Jika éisclosire sceam
limbal balik terjadi., cobalah talsirkan kembali penpungkapan diri ki,
Keliadaan usaha timbal balik ini merupakan tanda bahwa untuk orang lerscbul
pada waktu dan konteks terscbut, disclosure kita tidak dapat diterimanya atau
lidak tepat,

Memperlimbangkan kemungkinan timbulnya beban.

Setiap pelaku pengungkapan diri yang potensial sebaiknya berhati-hati

memperiimbangkan masalah-masalah potensial yang mungkin datang sebagai

-

O
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hasil dari pengunpk; g
SThsapan diri, Tanyakan pac diri sendiri apakah kita membuat

ang lidak aleal e ;

disclozure persoal: :

mungkin lerlaluy muda a1 - i
wla aau terlaly e libatkan emosi untuk menangani masalah

SEI}UHh |“1|.'!'E.“'|E,HI'I I'l\‘:ﬂjﬂl:ﬁ |‘E1J-I|'I h-l:ﬁl{.. 1.[““[!5 menimbulkan I.;‘plcgungﬂn dun
rrlkfl. Eeri"gkﬂﬁ pl.'.‘llgl.lﬂgki'l.pﬂﬂ dlri dil}l,l.ﬂl L||'|_|.“k mﬂ"glnﬂngi rasH hclmlﬂh

SCECOrang Lanpa ﬂlEaltl‘lil“hul]gkﬂﬂ bahwa hal tersehbul mg_=_|'|_}.luga|]|:;|_n ala

membebani pihak lainnya.

|X. Memberikan Respon Bagi Pelaku Pengungkapan Diri
Orang yang melakukan pengungkapan dii membutuhkan respon dan
dukungan dari mitra bicaranya. Apa yang harus dilakukan jika sescorang
mengungkapkan dirinya kepada Anda? De Vito memberikan sejumlah petunjuk.
|. Praktikkan keterampilan mendengarkan sccara clektil dan aktif
Kita harus mendengarkan secara aktil, penub perhatian, dengan empali, dan
dengan pikiran terbuka. Sebagai mitra bicaranya, kita harus benar-benar
mengerti apa yang dipikirkan dan dirasakannya. Tunjukkan pengertian
terhadap perasaan pembicara unluk memberikan kesempatan kepadanya
melihat hal tersebul secara lebih objektil” dan mclalui pandangan orang lain.
ajukan pertanyaan-perlanyaan untuk meyakinkan pengertisn Anda sendiri

scbagai tanda ketertarikan dan perhatian Anda.

Sl e

s
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2. i'-'[::ndukung pembicary |

Tunjukka an lep ;
jukkan dukungan terhadap pembicara selama dan sesudah pengungkapan

diri berlangsun ;
2. Jangan me i - - -
£l mbuat evaluasi, berkonsenteasilah padda pengertian

dan lakukan si i iy
an sikap empatik, Dukungan ini hargs dilakukan baik sccara verbal

maupun nonverbal,

Memperkuat periliky pengungkapan diri,
Karena umumnya pengungkapan diri dilakukan, maka sebagai pendengar kita
harus memperkuat perilaky tersebut, Ketiadaan penguatan atau terlalu sedikil
sikap  memperkuat - mungkin diimerpretasikan  schagai  ketidakselujuan.
Akibalnya pengungkapan diri akan terhen segera. Ini dapat ditunjukkan
melalui berbagai perilaku, misalnya @ kita menatzp mata si pembicara
sementara ia berbicara.

Menjaga kerahasiaan.

Jika sescorang menyingkapkan dirinya, i karena ia ingin Anda mengetahui
pikiran dan perassannva. Bila si pembicara menginginkan unuk membagi hal
ini, maka Anda harus menjaganya sebagai hal yang hanya diketahui oleh Anda
dan dia. Mengkhianati kepercayaan yang diberikannya pada Anda adalah
suatu tindakan yang tidak feir.

. Jangan menpgunakan pengungkapan diri seseorang sebapai senjata wnluk
melawannya.

Jika pengunukapan diri digunakan sebagai senjala unluk melawan orang

dikemudian hari. maka akan lerjadi beltifning. Ini akan sangal ecpal merusak

e T T T g P A AT R T T o e S
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hubungan i £
bungan interpersong| Vi

1ner gesls . O '
2 wlah wrbing, dan mungkin untuk menyvebabkain
hubungan berakhir,

D PENGAKUAN DOSA

I Paham Dosa

Sakr il i3
amen pengakuan dosa tdak dapat dipisahkan dari kenyvinaan manusia

yang hidup dalam siluasi dosa, Dengan kata lain latar belakang sakramen

pengakuan dosa adalah keprihatinan terhadap hidup manusia yang berada dalam
situasi dosa dan terjeral dalam tindakan-lindakan dosa. Dosa telah menguasai dan

mengikat manusia dalam hidupnya & dunia ini,

Kiranya paham dosa dilihat dalam relasinya dengan Allah. Akan wetapi,
dewasa ini paham dosa kadang-kadang tidak jelas atau kabur artinya. Banyak
orang yang bingung untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan dosa yang
banyak mengandung aspek tersebul. Disamping ilv dosa juga mengandung sustu
misteri, DI dalamnya ada sualu  kekuatan  jahal  yang  sclalu  berusaha
mempengaruhi hidup manusia.

Pada kitab suci Perjanjian Lama umal Kristiani, paham dosa yang khas
lerletak pada hakekainya bersangkutan dengan kesadaran umal Isracl scbagai
bangsa pilihan Yahwe dan imannya akan perjanjian serta rencana keselamatan
Allah terhadap umatNya. Dosa mendapal arti lchih  mendalam  scbagai

pelanggaran relasi perorangan dalam jawaban manusia terhadap rahimal Allah

vang dianugerahkan sccara bebas sedangkan pada kitab suci Perjanjian Baru, dosa

¥
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lebih dilihat sehapg; -
; "ot pettolakan orang unuk hidup menur maksud dan kehendak

Allah,

yare sudut pan
pandang moral, dosa adalah safak satu unsur dalam hubungan

manusia dengan Allah ds
‘ san Allah dan bukan perama-tams suatt pelanggaran hukum st

kekurangan dalam 1an seung jawab moral (Kieser, 1994:244)

Dosa seringkali dipahami schagai tindakan melanggar hukum, melanggar

perintah, peraturan, dil. Akibatnya Jika sescorang melukukan suatu pelanggaran

hukum, peraturan, dengan sendirinya in merasa berdosa, Tidak dapat disangkal
bahwa pelanggaran terhadap suaty peraturan adalah hal yang menunjang ataw
menentukan adanya dosa. Akan 1eiapi, pelanggaran lerhadap sualu peraluran,
hukum ini sifatnya tidak mendalam atau merupakan kulit luamya saja. Oleh
karena ilu. pelanggaran terhadap hukum alau peraturan tidak dapat dijudikan satu-
salunya krileria  yang mencntukan terjadings dosa, letapi memang ot
menentukan terjadinya dosa. Pada dasamya dosa adalah tindaban vang merusak
dan menghancurkan rahmat kesclamalan yang telah dianugerahkan Allah,
Sescorang yang melakukan perbuatan jahalt atau tindakan dosa akan
menciptakan kebiasaan jahat bahkan menghilangkan kebebasan moral, Kchiasaan
melakukan perbuatan dosa beranti hidup dalam dupia kegelapan, tdak  lagi
memikivkan tentang hal-hal yang baik dan suara hatinya semakin tumpul.
Kecenderungan yang selalu muncul adalah mencari kesenangan dan kenikmatan,
Dalam arti ini dosa secara nyata melemahkan bahkan menghilangkan kebebasan

moral yang pada hakckatnya primer adalah kebebasan untuk berbuat baik. (Doki.

2000:20).

T Sy I i R O T P e i M

M S AT e
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L Makna Sakramen Pengakuan Doy

Pengampunan dal;
al ;
= am  kerangky sakramen pengakuan dosa merupokan

rahmat  khusysg yang  dianugerahkan Allah

bagi pendosa vang  bertobat,

Pengampunan inj i - ;
P ' berarti bahwa sescorang diberi kesempatan dan kemungkinan

baru untuk menjadi orang vang bary.
Ciri k -
has rakhmat sakramenal pengakuan dosa adaluh  penerimaan

engampunan  alas  dosa-dos . ; -
pengamg a-dosa, Allah menghapuskan dosa  manusia yang

mengakukan dosa-dosanya sehingga tidak ada fagi yang menodai hubungan aniara
Tuhan dan manusia. Karunia belas kasihan ilahi ini juga pada kebebasan manusia

sckaligus menciptakan dan menyiratkan disposisi penyesalan. Pengampunan dosa
berarti peniadaan dosa dan siksaan kekal,

Yang diharapkan dalam sakramen pengakuan dosa adalah  rahmat
pengampunan. Rahmat pengampunan ini diberikan alas dasar pengungkapan rasa
tobat dan sesal orang berdosa. Hal ini terjadi karcna permmyalaan tobatl dari si
pendosa menjadi unsur yang mewujudkan tanda sakramental,

111 Tata Cara Pengakuan Dosa

Gereja menawarkan liga cara yang dapat dijalani para jemaat yang akan

mengakukan dosa :

|} Tata Cara Rekonsiliasi Jemaat dengan  Pengakuan dan  Absolusi

Perorangan.

Yane dimaksud tata cara rekonsiliasi jemaat dengan pengakuon
[

dan absolusi perorangan yaitu pola pengakuan perorangan yang didahului

densan ibadat tobat bersanil. Dalam hal ini. Gercja menganjurkan jika
=

g

i
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seiumlah peloh ;
petoha l:lcr'Lu.mpuI untuk meravakan rekonsiliasi. lepat sekali

kalau  mercka s
1% ! :

Perayaan Sabda,

Perayaan inj e -
Yaan in menunjukkan dengzan lebih jelas hakekat jemaat dari

rekonsiliasi e
At (pengakuan dosa). Jemaal bersama-sama mendenuarkan

S‘ﬂbda1 }'III'IE H'Iﬂﬂlﬂkll.ll'l‘lkuﬂ kﬂrﬂhil]]ﬂﬂ f'llll,ﬂ]] ;JE“] mcngllndﬂng |'|'|'|.:|'|.':|'-;ﬂ

untuk bertobat. Bersama-sama pula mercka membandingkan hidup mercka
dengan sabda Allah dan saling membantu lewat doa bersama. Sesudah
setiap orang mengakukan dosa-dosanys dan mencrima ampun, para
peniten (petobat) memuji Allah bersama-sama karena PERZANIPUNAN yang
mercka terima.

Seyogyanya para imam siap pada lempat-lempat yang cocok uniuk
mendengarkan pengakuan perorangan dan memberikan ampun kepada
para petobat.

Tata Cara Rekonsiliasi Perorangan

Pengakuan dosa dengan absolusi perorangan (yang bizsanya
disebul mengaku dosa) tetap merupakan salu-salunya cara yang lazim bagi
jemaal untuk berdamai dengan Allah dan Ciergja, Hanya ketidakmampuan
lisik dan moral dapat membebaskan mercka dari cara pengakuan terschut.

Schagai persiapan pengakuan  dan untuk  memupuk  tobat,

hendaklah petobat memeriksa batin dengan scksama dan jujur.

Rekonsiliasi perorangan ini dilaksanakan dalam Tbadat Sabda

singkat, sebagai berikul:

Lot i

'

=l



Tandg Salib 5
k « Selelaly ik
sk lempat Pengakuan, petobal Iaugstmg

berlutul ajay duduk, a0y membual tands sulib

= Salam darj Imam.
- Bacaan Alkitah,
= Ijulrgi Tobat

Petobat berkana:

“Bupa, pengakuan saya yang terakhir adalah.. yang lalu,
Saya mengaku kepada Allah yang mahakuasa, kepada Dapa dan
seluruh umat Allah yang kudus, bahwa saya iclah berdosa dengan

pikiran dan perkataan, dengan perbuatan dan kelalaian; khususnya
bahwa saya.....

Saya menyesal atas semua dosa saya, dan dengan hormal saya
Minka pengampunan serla penilensi yang berguna bagi saya.”

Setelah mendengarkan nasibat imam dan diberitahy mengenai
laku-tobat yang harus dilakukan, petobat mengucapkan Doa Tobat,
Sclelah diberi absolusi, petobat (jemant yang menpaku dosa)
membual  tanda  salib,  mengucapkan  terimakasih - kepada
pastor/imam pengakuan, lalu mengundurkan diri.

3} Tata Cara Rekonsiliasi Jemaat dengan Pengakuan dan Absolusi Umum,
Ibadat tobat ini tanpa pengakuan perorangan. Para pciobal mengakukan
dosa  secara  umum  (bersama-sama), lalu  lengsung  menerima
pensampunan. Dalam keadaan mendesak sekali, imam dapat, bahkan perlu
untuk memberikan absolusi umum kepada scjumlah petobal tanpa harus

didahului pengakuan perorangan. misalnya dalum kasus bahaya kematian.



BAR N
GAMBARAN UMUM LOKAS) PENELITIAN

A SEJARAN SINGKAT GERILIA KATEDRAI

Gedung gereja Katolik terwa di kot Makassar dan wilayah Sulawesi

Sclatan dan Tenggara ini, didirikan pada 1ahun 1898, pada permulaan masa kedua

(1892 - sckarang) kehadiran Gereja Katolik di Makassar (masa | : 1525 - 1668).
Maka scjarah bangunan ini sekaligus merupakan sejarah Gergja Katolik di
Sulawesi Selatan dan Tenggara. Masa [ : 1525 - 1668 pertama kali disinaaahi 3
pastor misionaris asal Portugal yaitu Pastor Antonio dod Reijs. Cosmas de
Annunciacio, Bernardinode Marvao, dan seorang bruder pada tabun 1525,
Mamun baru pada 1548 Pastor Vincenle Viegas datang dari Malaka dan tinggal
menetap di Makassar untuk melayani para saudagar Portugis yang Katolik serta
beberapa raja dan bangsawan Sulawesi Selatan yang juga sudah dibaptis Katolik;
saudagar kayu cendana Portugis, Antonio Payva, berhubungan baik dengan Ruja
Suppa dan Raja Pangkajenc. Raja Gowa yang perlama memeluk agama Islam (22
September 1603}, Sultan Alauddin (1591-1638) dan beberapa raja pengUaAnLiny:
seperli Sultan Mohamed Said memberi kebebasan kepada orang-orang Katolik

mendirikan gereja (1633). Atas anjuran Sulta. Bungsawan Karacng Pattingaloang

i . . bckerjn sama dengan misionaris, juga
yang juga seorang iniclckiual banyak bckerja S oa

scorang intelektual banyak bekerjasama dengan misionaris, juga dalam bidang
=]

ilmu pengetahuan, Milles seorang sejorawan  yang bukan Kawolik dalam
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calalannya pada (z -
Annya pada tahun 1560, menyli, bathwa adla sekitar 50,000 orang Katolik di
pulau-pulau bagian timyy,

Setelah Malaka Jatuh ke angan VQC (1641, 40 imam dan sckitar 20,000

orang Katolik diperintahkan meninggalkan Malaka; sekitar 3.000 orang dan

beberapa Pastor pindah ke Makassar (1649), Demi monopoli dagang VOC

(perjanjian Batavia, 19 Apustus | 660) mengharuskan  Sultan  Hasanuddin
MENGUSIr semua orang Portugis dari Makassar (1661). Sultan mengatur denpan

baik keberangkatan orang-orang Fortugis ilu, dan atas bantuan Sullan baru paly

663 Pastor Antonio Francesco, pastor Lerakhir meninggalkan Makassar, dan
Bruder Antonio Francesco, pastor werakhir meninggalkan Makassar, dan Bruder
Antonio de Torres yang mengasuh sualu sckolah kecil untuk anak laki-lak]
meninggalkan Makassar pada 1668 karena pecalnya perang, Sejak i selama 225
tahun, tidak ada pastor yang menclap di Makassar, orang-orang Katolik yang
masih ada, hanya sekali-sekali dilayani dari Surabaya atau Larantuka.

Masa 11: 1892 - sckarang. Tahun 1892, Pasior Asclbergssy, dipindahkan
dari Larantuka menjadi Pastor Stasi Makassar (7 September 1892) dan tinggal
pada suatu rumah mewah di Heerenwerg (kini JI. Hasanuddin): 1893 di beli tanah
dan rumah di Komedi straal (kini JI. Kajaolalido, yang adalah tempat gedung
sereja sekarang, Gereja dibangun pada lahun 1898 selesai 1900; direnovasi dan
diperluas pada tahun 1939, selesai pada 1941 dengan bentuk seperii sekarang.

i5i i uit digani olch misionaris
Pada Tanggzal 19 Nopember 1919 misionaris Jes L

MSC. ketika dibentuk Prefckiur Apostolik Sulawesi, dengan Mgr. Vesters scbagai

Iy pyanis i 3 1laval
prefek yang berkedudukan di Manado. Pada Tanggal 13 April 1937 wilayah
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Sulawest Selatan dan Teneanee 10 o

an ||:T|LELIF-E dlj.']l:]ﬂ-:;m 1jrfl-|..']'ﬂl_l-r' l'ﬂl-‘lmll}li!{ M"[k..-'ﬁ eh i
: ; ) : akassar oleh Sri
Paus di Roma, dan dipercayakan kepada misionaris CICM. dengan Moy

‘ | Mlatrtens
sebagai prelek. Pada langeal 13

mei 1948 menjadi Vikoriap Apostolik Makassar,

dan tanggal 3 Januar I
] 2L uarr 196] menjadi KE[IHFIUFHI'I -l"'ngl.tl'lg Makassar, :.;Hml};ii

sckarang : Mgr, Nicolaus Martinus Schnciders ciem (1961 - 1973), Mer. Dr.

Theodorus Martinus Schneiders ciem (1973-1981), Mgr. Dr. Frans van Rocssel

ciem (198171988 - 1995), Mgr. Dr. John Liku-Ada pr. (1995 - sekarang). Sejak

gereja ini menjadi Stasi dan Paroki (7 Seplember 1892) sampai (19 Okiober

1997). ada 61 pastor yang pernah melayaninys (pastor paroki dan pastor

pembantu), ada 14.860 orang baplis, dan 2567 pasangan pengantin diberkati di

Bercja ini

B. DESKRIPSI UMUM

Gereja Katedral Ujung Pandang yang nama resminya adalah Gereja Hal
Kudus Yesus adalah gedung gereja tertua di kota Makassar dan di seluruh wilayah
Sulawesi Seclatan dan Tenggara. Gereja ini didirikan pada 1398 pada permulaan

tahap kedua kehadiran Gereja Katolik di Makassar.
Gereja yang berlokasi di jalan Kajoalalido ini memiliki pemandangan

menghadap ke lapangan Karebosi Makassar. Disckilamya terdapal banyak

o H " lyari-hart : il ko
bangunan-bangunan yang menjadi pusal kegiatan sehari-hari masyarakat kola

Makassar. Seperti sekolah, lapangan alah raga. bank. dan lain sebagainya.

Gedung gercja memiliki kapasitas 500 jemaal. Sampai saal ini jemaat yang

erdafiar di gercja Katedral adalah sekitar 4900 orang dan terdiri dari suku yang



berbeda-beda. Suatu jumlah ¥ang cukup besar jik

o dibandingkan dengan jumlah
jomaal gereja lainnya.

C. VISI DAN MISI

1. VISI DASAR GEREJIA KATOLIK

. Gereja merupakan Sakramen Keselamatan, Keselamatan it ditawarkan
dan dilaksanakan Allah melalui Kristus dalam Rob Kudus. Dengan bebas

dan penuh iman, manusia menerima tawaran Allah i pada jaman, lempat

dan budaya tertentu,

2. Keselamatan it bersifat total, menyangkut eksistensi manusia secara uluh,
baik di dunia kini maupun di dunia yang akan datang {akhirat). baik
jasmani maupun rohani, baik individual mujupun sosial, ldak hanya
menyangkut seluruh manusia melainkan juga scpenap alam semesta yang
diciptakan demi manusia.

3. Keselamatan total il berari pembebasan manusia darl apa saja yang
meneckannya: berarti juga kesejahicraan manusia seutuhnya, kebenaran dan
kehidupan, kekudusan dan rahmat. keadilan, cintakasih dan damai.

pertama-lama hersifat komuniler, dan hanya dalam

4. Keselamatan it

i + I i EREIT il!sﬂlﬁ”‘ﬂikﬂ“.

- kasih vang memuncak dalam
i kan persckufuan
Kebersamaan ilu meripa

ibadah. khususivys dalam ekaristi.

- Vs h karena
| i dimaksudkan untuk scmua orang (universal). Ole
5. Keselamatan 1

: ; ST
baai Sakramen Keselamatan dipangeil untuk menjadi saks
ilu Gereja sebagal



dan pewarts Kabar Gepmh
e Gembira dan divtus ypigk melibatkan diri dalam
dumiaimasyarakal  |e
wal  pelayanan  dalam pengembaraannya  menuju
kepada pem e
| pemenuhan  keselamatan pada mkhir jaman. "Lihatah, Aku

menjadikan segala sesuaty by (Why 21:5)

I, ARAH PELAY ANAN

pokok:

Gereja sebagai Sakramen Keselamatan total, perlu mewujudkan

dirt di tengah masyarakal menuju kepada kepenuhan pada saal Kristus
datang untuk ke dua kalinya.,

Perwujudan diri tersebul berarti membangun diri sebagai Gereja
yang sungguh-sungsuh  berakar  dalam  budava  sctempal,  yang
melaksanakan wgas pewartaan yang dilerimanya dari Kristus (bdk. M
28:18-20), dengan melibatkan diri dalam masyarakat di mana ia berada,
"menjadi garam dan lerang dunia” (Mal 5:13-16), menjadi “penyambung
lidah Allah” (Kel 4:16; Kih, juga Am 3:1-8) di tenpah masyarakat. juga
dengan menemukan dan mengikuti kebenaran di luar dirinys, karena
vk ristus telah wafit untuk semua orang” (bdk. Rom 8:32) dan Rarcna

penggilan terakhir manusia schenarnya satu yaitu penggifan ilahi (G5 arl.

22: Lih. juga LG ar. 16).

Pembangunan Gereja selempil Uui-:ulrparﬁkular} ditcmpuh lewal empal

Ad Intra (ke dalam}:

(1). Membangun Gereja yang benar-benar lokal;

Ad Extra (ke luar);
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(2)- Mewartakan injil kepady Semua bangsa (k. pg 28:19);

(3),  Mclibatkan  dig

kumu.waruk:nun, khususnya  dalum
pembangunan:

(4). Melaksanakan dialog dengan yma beragama lain

Tugas pelayanan pokolk lersebul perly dijabarkan dalam kebijakan-

kebijakan pasioral sesuai dengan siluasi dan perkembangan untuk tetap

sanggup menjawab tantangan jaman, sehingga menjadi pedoman pastoral

operasional, baik pada tingkat keuskupan, maupun pada tingkal regio.

dengan menetapkan urman priorilas.

Untuk tahapan pertama (1990-19935), digariskanlah kebijakan schapai
berikut:

Prioritas pertama {pembangunan diri ke dalam) meliputi bidang-bidang:

a. Pewartaan / Kalckesc;

b. Liturgi;

¢c. Kelompok Basis;

d. Inkulturast;

e. Mekanisme Organisatoris Pelayanan Pastoral.

Srioritas kedua, ketisa, dan keempat (pembangunan diri ke luar) datam

urutan sbb.:

a, Membangun Dunia dan Masyarakat;

b. Penginjilan:

= (=
< 4 j
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1. SASARAN STRATEGIS PAROKI 1A' yisys ‘
‘SUS KATE

DRAIL
Menyadari diri sebagai ne

eI tempat tahi Uskup Diosesan KAUP, purok

Katedral palut menjadi pemeliharg |
Hama iman dan tpadie; i
radisi suci, serig [or
i pc o

utama pengembangan kehidupan beriman

umal W, seird ngan kemaj
Al paroki, seiring dengan kemajuan

jaman dan masyarakatl Ujung Pandang pada khususaya, dan masyarakat Sulawesi

Selatan dan Tengsara pada umumnya,

Dengan memperhatikan visi dasar KALD, sasaran sirategis KALP, serta

sasaran sirategis Paroki Katedral di ais, dinmuskanlah wjuan yang man dicapai
oleh paroki dan umat Katedral dalam 3 (lima) tahun mendatang shb.:
Mewujudkan dan mengumatkan suats "tradisi yang dinamis” pelayanan
dan pengungkapan kehidupan iman umat paroki, dalam pengartian Lm.hlwa ada
kebiasaan. bentuk-bentuk, dan cara-cara baku dalam pelayanan dan pengungkapan
kehidupan iman umat, yang berlangsung lerus-mencrus, lanpa terhambal lagi aleh
hal-hal teknis (seperli personalia, kejelasan fungsi dan lugas, dana, lata kerjasama
semua unsur dalam paroki, penjadwalan kegiatan tahunan. diLy: “tradisi" dalam
arti sudah menjadi kebiasaan dilakukan dan dikelahui seria dipahami dengan baik

oleh kebanyakan umat; "dinamis” berarti bahwa kebiasaan itu telap terbuka dan

dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dalam menjawab kebutuhan umal

Sesual jJamannya.

; i, diamatilah
Untuk menyusun gradasi prioritas pelayanan pastoral parokl, d

i i i: 1 neneamatan ito atl. sbb.!
keadaan dan kondisi serta situasi qmal dan paroki; hasil pcnga

!I' = [ I ‘ ns i A pa I i.l'l.g
n |"'l-'::g_| il 1 a ] N | .-
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caya gercjani, doa-doa rukun, haddat-i b stkramental dan k
an sakramentali kinnwv,
penzejawantahan iman yang paling intens dicaeal i
B s dirasakan dgan dialami serta dilakyk
| serta dilakukan
pleh umat, adalah bidang liturg,

b .
SUSNYa perayaan charisti har; minggu, seria

penerimaan/pemberian sakramen dan sakramentali lainnya

Katckese dan pewartaan (termasuk khotbah / renungan dalam ibadat-

liturgis) adalah salah satu bidang "konsientisasi iman®, yang sangat dibutubkan

oleh masyarakal modern. untuk menuju kedewasaan, kemandirian, dan keestivilas
penghayatan, pengungkapan, pengamalan kehidupan beriman umat,

Umat katedral adalah bagian dari masyarakat kota Ujung Pandang vang
sementara menjadi kola metropolitan. Kecenderungan individualisme yang dapal
bermuara pada anonimnya pribadi-pribadi dalam swatu masyarakal melropolitan,
mendangkalnya semangat persaudaraan dan kepekaan/kepedulian sosial lainnya,
perlu ditangkal dengan menciptakan kelompok-kelompok basis (baik dalam arti
teritorial, mapun kategorial), di mana setiap pribadi saling membantu dengan
dasar iman yang sama dalam "satu \whuh Kristus”, untuk mencimukan diri schagai

citra  Allah, serla masing-masing pribadi mengalami  (diperlakokan  dan

; Jali eluarsa Allah.
memperlakukan) suasana persaudaraan scjall dalam Keluarg

' i i ra lain lerungkap nyald
Persaudaraan scjati dalam keluarga Allah itu. anta ek

H i i iLas LAl yang
dalam Karya-karya karitatil. sebagai wujud kasih dan solidaritas antars umab, Yans
[ < L1 =

i ke | manusia Yang
dilandasi oleh kasih dan solidaritas Allah sendiri kepada umda

" i ndiri.
lemah dan tak mampu menytlﬂmalkan diriny# sC

2 : .. sarana dan pﬂnulﬂ.':ul*-*
Bidang mekanisme organisalors adalah kerangka. sa s

an yang sama® dalam satu iman.

. g ju "tju
mewujudkan "melayani-bersama meniju i
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"Menjadi  garam  dan ragi pap; dunia",  bukanny, licak i
| penting,  telapi
“diterakhirkan™ karena merupakan salgy satu hasil n
L b }'E

ta lari bidung-hidmg yang
disebutkan di atas.

D, SUSUNAN DEWAN PAROK] KATEDRAL

Secara administratif Gereja Katedral dipimpin oleh seorang Ketua dan

scorang Wakil Ketwa dibantu scorang Sekretaris dan scorang benduhara yan
L L]

dalam strukiur organisasi membawahi 10 kelug rukun, 13 scksi dan [1 wakil,

Susunannya adalah sebagai berikut :

Ketua
Rendahara Sckrelaris wakil Ko
Ketua Rukun Antonius Seksi Katckese Wakil Wanita Katolik
Ketua Rukun Fr. Xaverius  Scksi Pendalaman Iman Wakil Legio Maria
Ketua Rukun Y M Y Seksi Kitah SuciRenungan  Wakil Karismatik
Ketua Rukun SK D L Scksi komsos Wakil Marriage

Ineaunter

Ketua Rukun BM Y i Schsi Musik 1 it Wakil Muda-Nend

CIRYIAL Wkl Aneench
Kewa Rukun Al (ineg Senst Al

——
| L) \. Whoih "
W e b Tk
Ketua Rokon Fanlis Sl '|
% b *,
' L wpF 1
Kt Bokan Aneclis k
- W
| ]
Bostns [Fotvn Flah || oy
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Ketua Rukun Renya Rosari Seksi Sosial Waldil iara 11 H K

Seksi Bina Keluarpa Wakil PMKR]

aekst Humas

Scksi Pembangunan komp. Gereja
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HASIL PENELITIAN DAN I‘I'me‘l.ll.l'l..‘ihﬂ

A HASIL PENELITIAN

Selama kurang lebih dua bulan :
penulis melakukan penelitian di lapangan

dengan menggunakan teknik wawancars mendalam {depry itterview) terhadap 3
adap 3

orang jemaal gercja Katedral Makassar dan SLOFANg orang pastor gercja Katedral

sebapai informan pendukung.

Penulis melakukan wawancara dengan mengunjungi rumah informan dan
temu wawancara di gereja. Dalam melakukan wawancara ada beberapa kendala
yang dihadapi oleh penulis, salah satunya adalah kurangnya keterbukaan para
informan pada saat wawancara serta adanya aturan bahwa sepala sesualu yang
dibicarakan di dalam kamar pengakuan dosa adalah sangat rahasia dan tidak dapal
dibuka schingga gambaran dan data yang diperolch tidak cukup spesifik dan
mendetail.

Berikul ini penulis akan menuturkan cerita dari masing-masing informan
ulama yaitu jemaal Katedral yang melakukan pengakuan dosa bescria informan
pendukungnya (pastor) dalam bentuk narasi realisin.

Identitas Responden :

Informan 01:

Nama - VCG

Umur - 26 (ahun

Jenis kelamin - Laki-laki
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fnforman Pendukung (Pastar);

Mama P, PT
Urmur - 08 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki

Ras/ Kebangsaan - Indonesia

Informan 01 :

Saya perlama Kali melakukan sakeamen pengakuan dosa pads saa s
masih duduk di bangku SD, waktu il umur saya sekitar 10 atow |1 abun, P
wakiy im. EE}rﬂ dlaj.ak .{HEh ayah saya ke gereja seperti biasanya Iunlui-'.
menghadiri misa hari Minggu. Kemudian oleh ayah saya, saya diperkenalkan
tentang cara melakukan pengakuan dosa. Saal itulah pertama kalinya saya
mengetahui bagaimana tata cara melakukan pengakuan dosa. Sampai saul ini
sava telah 3 kali melakukan pengakuan dosa, terakhir kali saya lakukan sckitar 9
bulan yang falu.

Pada umumnya. setiap jemaal yang melakukan pengakuan dosa bermaksud
untuk meminta pengampunan dan mencbus dosa-dosa yang dilakukannys, Saya
pun begitu. selain untuk penchusan dosa yang lelah saya lakukan. saya pun
mendapatkan rasa tenang setelah menceritakan semua dnsa-dosa yang telah saya
perbuatkepada pastor. Dan kadang kala saya merasa scpert mencmukian
pencerahan kembali dalam diri saya,

Pada saal berada di bilik pengakuan dosa hersama pastor saya mcrasi
avaman untuk menceritakan dosa-dosa sava kepadanya. HHF‘-‘“:“'_”“-‘“""'JL ""-"E_""
]J;'L‘-'.[Dr adalah orang pilihan Tuhan yang mengabdilan diri unlulf | l.ﬁ':fm ';Iﬁn:jﬁili:
percava bahwa pastor tidak akan menceritakan dosa-dosi saya _L.:rm-: d :1 :ﬂlifwlian
sebab ia telah disumpah untuk merahasiakannya. Jadi F”fj“ ;“3’:[1 Il:;c:'ll: '
dosa atau masalah kepada pastor saya lidak merasakan Inlni:h.m‘wm:"::: = -:|I:Z|"--'L i

Selain kepada pastor. saya lidak pernah |'|l|:|'ll::l:l'lﬁi ?n ﬂ.‘?:];hll-‘;‘l"l‘.:l. i
telah saya lakukan, Karena seperti yang ekl 5233 L..:Eikl:qmm a katakan pada
sava percava pastor tidak akan "‘E”"‘f"‘“mh,u fi.]itlf:n_q-'.,f;l_rﬂ’:.n pcnkuan dos.
saal pengakuan dosa kepadn orang -lum.ﬂulﬂﬁ?:]L:I-.I::-...I; sy saima saj dengan
liddak ada tlosa yang s ipny dar p:!S[{IF. b LR e
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pisa mintd Nasehat pastor uniuk masalah-masala)y lersebut g
dengan senang hati  akan mendenparkan serla mun‘:he,;u .Ud“ Pastor selaly
p:nghih“r““! yang saya butuhkan. saya  naschal
Selain degn]g.?llﬁl pastor. kaflung SYa juga menceritakan fitial dine
kepada OTaNS lain. 1api Lentu saja terbatas pada Orang-orang !-':L; =I:;:| ;Lm : Wi
saja. Misalnya sahabal-sahabat saya. Karena mercka jugy hia'_-'.nl'lj-!?J rn}s:nf::?ul?-m
rihal dosa atau masalah yang mercka perbuat kepada saya dan K IL'rm!r.lmlz'
menghakimi satu sama lain, jadi untak menceritakan hal-hal :crsuhufn:i:i'lllﬂih
menjudi beban berat, akl:

. Fﬂl'lgﬂkllk}n dﬂ-_!iﬂ saya hanye k?dul‘g'k“danﬂ saja berbicara denpan
pastor. Karena pasior itu biasanya sangal sibuk karena harus melayani kesana
kemari. Bavangkan saja, dari empat I'l_l.'ruan jemaat di Katedral hanya dilaiznni olel
3 prang pasior letap. Jadi kadang kami hanya bertegur sapa binsa saja.

Setelah melakukan pengakuan dosa, pasior pasti akan memberikan
nasehal-nasehat untuk menjalani hidup dengan lebib baik. Pada awal-awal sclelah
|ni:l'|gﬂ1-‘.l1 dosa bllils-ﬂf!l}"ﬂ sdya selalu menuruti naschat paslor, Tapi bila sudah Yama,
hiasanya saya jatuh ke dosa yang sama lagi. Saya sebenamya sangal ingin Lerus-
ierusan hidup dengan naschat pastor, tapi karcna godaan hidup di dunia sangal
hesar jadi tidak mudah untuk selalu hidup sesuai denpan naschat yang diberikan
paslor. )

Jika saya ditanya apakah akan terus melukukan pengakuan dosa, juwab
sava berdasarkan iman gereja teniu adalah ya. Dan secara pribadi berdasarkan

‘ I : :al vk dosa, rasanya heban batin berkurang,
pengalaman pua. lernyala sciclah mengaky dosa., i ya be ‘
dan rasa ringan scrta enjoy dalam menjalani kehidupan sclanjutnya,

titny

Informan 03 :

H ! Aikan

Saya sudah 9 kali mengaku dosa kepada pasmr.. [’cn:nku}a :::; ssl;ﬁ-;rli:hﬁk

kira-kira pas saya masih kelas 3 SMP. Saya mel.zjku:a:;:; Hopartyainigated

melakukan komuni pertama adﬂar{a:i‘?;u:;?ﬂ:im ?:-::iltgina-ﬂ i g

saja pengakuan dosa saya yang pe

i dano mengaku

1 ini saya tidak begity merasa nyaman jika SLu] k:]ﬂ“ ot
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Kalau bicara dengan pastor dj| )
alau saya datang ke gereja untuk la'{'::‘;:t;?ﬂukumt dosa sy
Jaininya sayd h'l_ﬂal'ﬂ JUEA sama pastor. Hal-ha| u:“ sua
yang Fingan saja. lwpun tidak secara pribagi yang su
cman yang lainnya.

Hal-hal yang saya ceritakan pada

Paslor saal me
datah dosa-dosa yang telah saya lakukan, Sang émé“f.:'ﬁf;‘{' h‘*ﬂﬁﬂ lentu suja
- 1 1 r ' [T H] Nigm e ¥
dihadapi nlanll_sla 1arnlmz|-:a,‘5m1 k{:luarga‘ leman, masalah dm“.wnl_{ !.'Hq.l.h}.'IT'l'_'-ﬁl-.
“-laup“ﬂ pEHEI‘jEIHI'I. |.II].':|I L!dﬂl{ Sﬁ_:r'a tur“ﬂ.l\ﬁﬁ de il I'jl.n siendin

Eoe ; ngan oo ;
nengalakan inlinya saja supaya proscsnya dapat febi ETFT-'FT.’;i E-ﬁ;n;anﬂ
n & JUER

: tanva lagi hal-hal yang ety
pustor berlanya tag yang menyanzkul dosa sava je S ;
menjadi lidak nyaman, yu kerschbul, schingga saya

¥a sering, Biasanya
ra i::nu kegiatan pemudy
Y Dicarakan voh he

. yah hal-hal
ngobrolnya api rame-rame sama

l,amzm;,r-g wa'l-:lu pr:l.l_lgﬂlkmn dosa yang biasa saya S s i
secepil munghml. Selama ini saya sclalu memilih  masa sebelum Natal atay
Paskah kﬂrf-‘f?ﬂﬂ 51353“}“3‘1 yang Hkﬂlﬂ mengaku dosa ity sangal banyak jadi 'l-h'ilhu
yang fersedia untuk setiap orang ity terbatas. Dan biasanya akan ada pastor dari
[uar }.rang_lkuL mFla}fﬂnl jadi E‘JEI.SIEH' it tidak mengenal saya dan juga schaliknya.
Kalau dihitung-hitung mungkin hanya sekitar 5 menit saja.

Setelah mengaku dosa, pastor memang memberikan nasehat-nasehat, Tapi
iidak semuanya yang saya lakukan. Biasanya hanya separuhnya suja. Tapi saya
berniat untuk memperbaikinya. Kalo keinginan kita schagai jemaat kan pasti mau
baik di mata Tuhan, Jadi saya akan terus berusaha.

Uniuk seterusnya mungkin saya akan terus melakukan pengakuan dosa,
Tapi itu tergantung juga. Jika pastornya adalah orang yang saya kenal dan dia
kenal dengan saya maka saya tidak mau, karena akan timbul rasa malu yang sudah
saya bilang sebelumnya. Kalau malu olomatis saya lidak jqdi mengaky dosa ala
mungkin menceritakan hanya sedikil-sedikil saja mengcnat dosa-dosa yang telah
saya lakukan.

Informan (04 :

: dosa. Sampai sckarang jika
Saya sudah pernah melakukan pcn%:L;::Eukm L 531;": e el
dibitung-hitung baru 3 kali. Pertamd lu says 4. Jadi saya harus mengiku
SMP. Waktu itu saya akan menjalani komuni periamé.
dosa duluw. lal karena
u‘&’ang mendorong saya untuk mengzku dosa Pﬂgrm[ﬂ‘:::;l:ds;a1nat kali
saya inerasa menyesal atas dosa-dosa yans telah Suyiﬁrhan;-uap jemaal.
melakukannya karena ity adalah suatu syaral Y“"Ev_f ‘ l_'l{.’lHT-i. Fi}"ﬂi-'ﬂﬂm A lasannyl
Sebenarnya saal mengaku dosh S m-t.lisa <oal hal yang saya angaap
karcna saya merasa malu dan jugd rigih mencerltakat dak mengungkapkan Semt
sangat pri:f;.adi. Hal itu juga yang mmw'::ﬂ“k::‘:f’}fl;;n.mku dosa. Saya berusaha
* il il Galeh - S k da sanal
dosa-dosa yang pernah saya lakukan P put, tapi telap sai# P
untuk me:ghi]augkuu rasa malu

& ro% i da hal-hal yang idak sayd
berbicara dan berhadapan densén pastor maka akan &
sampaikan,



selain kepada pastor. ada jupy orang
: R ain ; i
dosa YANE pernah saya buat, Saya mmmﬁm“n“}fﬂﬂg saya beri lahy lentang dos;
qyn. iasanya pacar alau sahabat suy, Ya pada or -

l:“‘lg ] |J e i
: . Kalau ditgpve yiang dekal denpan
saja SAYA INCrasd lebih nyaman unik bereeritg wn:ﬂl\:.m stal kenyamanan mﬁﬂu
: b a &l a
pastor. Lem

. an dekat dari pada sy
Ka]ﬂurm_hmr ]':u;:ngak_uanl dosa saya biass juga ngot pada sama
Tapi hanya di Imgkungan gereja. Gercja selain unmk ﬁc _:;Jl"‘gtrlhml S pastor
LajnnyiL. F’:—‘Ildii saal L’.ﬂgu?lﬂn diluar ibadah i kg 53" ahd.ﬂh Juge ada kegiatan
pasiol- Misalnya apabila ada kegiatan kepanitiaan :u‘u:l: Lﬂﬁgmlmmﬂi dengan

stor. Kalau cuma ngobrol biasa saya merasa Fillgan-grimc1 atkan saya dan
mengaku dosa rasanya cukup berat, ngan saja, lapi kalay

Masalah pekerjaan dan masalah pribadi denean dic .
yang biasanya saya sampaikan kepada npusmrl. dé;}:i;d;,:::ﬁﬂn_ IHlR ol
nasalah yang umum yang semua orang memilikinga. Saya 1Lu:ia1||.1.;w“ it a_du'lnh
hal-hal tentang sebab dan akibal dengan begit |E,,gkg,r; e 1"1[:,'1“"'”1“‘1"
lidak nyaman saya. L S POTasant

[.amanya saya melakukan Fl':l‘lgﬂkl.l'ﬂ“ dosn biasanya lidak |J'I:E-Iill \aivid
Mungkin sekitar 10 menil saja. Pernah juga kurang dari il Saya melakukan
pengakuan dosa hanya pada saat scbelum Matal, upun tidak seliap tahun. Karena
hingza saal ini hanya 3 kali saya melakukan pengakuan dosa.

Tidak semua nasehat yang pastor berikan saya jalankan. Soalnya kadang-
kadang saya mcrasa agak susah untuk mengikutl semuanys. Tapi saya berusaha
semampu saya agar saya bisa mengikuti semua nasehal pastor.

Untuk seterusnya saya merasa belum pasti apakah akan mengaku dosa
pada pastor lagi atau vidak. Mungkin sampai saya bisa mengatasi rasa malu dan
risih saya baru saya akan melakukan pengakuan dosa lagi.

Informan 05 :

Ketika saya masuk bangku Al saya sudah diberi pengenalkan mengenii
adanya pengakuan dosa. Yaitu dimana kita mﬂljgiflkui'.'ﬂr! dosa-dosa }"31113II1:EIE:I1
kita perbual kepada pastor. Awalnya saya berpikir pasti mlk.“p Imcm;al '“Lﬂ i:ma
ada orang lain yang tahu soal dosa-dosa yang pernah kum_!:iql.ulﬁifnhsfl .:::mkl l-‘.ili;
Tapi setelah dijclaskan bahwa paslor ity d’E':Iﬁlﬁl HP:::,-:HLI AR
meneakui (obatl jadi saya pun melakus : :

E”wkga?ﬁ?;:id:aa?ail;?h;néa.h kifa:b;ira |5 kali saya mengakukan dosa. Sayd

A i urangl _dosa saya yang Sayd rasi
didorong oleh keinginan sayd antuk mengurangl dnsa!ﬂh i

banyak. Kalo biasanya orang mengaku dnsa-ml ;ﬁ: kecil biasanya Sayd pergi
besar, tapi kalo saya biarpun menurut orang [t £8° tor karena rasanya beban
jusa ke pastor. Saya senang ,Th-abmf-ngabmf dengan pas

hidup saya jadi berkurang. y : & merasa nyaman.
p !‘fﬂliu ditanya 5'35' nyaman aiad tdaknya. 17 Sﬂiiﬂgﬂyﬂ ceritakan saya
Karena saya scnang bisa curhal dengan paston. Hdi‘-'a'lj'::;lé la?n
7 : ada 0 .
Tin paattr ok m{;mbcrl'lELhleflﬂf"}m :inp::xriwkan sein dosa-dosa dan
gakuan dosd, B s, galah alau dosa yang
Lhﬂs-a]ﬂhpﬂsl:;":;fdup?nﬂﬁm anpa Sy Lutugi. [Fiarpun ma



cangal mEmi{L!LﬂiE!n alau sangal berag SCMUANYR sy port
b {Iiﬁfﬂ‘lh}“"}"_k“", menurl saya samg jr'juf;tL 'l'ut.: lt:l‘rmn._ Kalay misalnva adg
cayd 1ehih [];ul';‘duz,::rltﬂkan 'I.-'.u:n'n.m };ﬂja. A pesti |
Sava biasa curhal jusa samg man-teman dekg
pisitulah biasanya saya beri tahu juga soal kesalghay
cayd perbuat. Tapi lidak selalu dan tidak 5
mau kasi taun ke mercka kadang saya Kira-kirg Juga
akan menyinggung perasaannya, maka saya pasti ﬁlllhunyil;un dari diy
camnd pastor menurul saya Ldak ml_a resiko, pastomya jugﬂ lidak akapn mm: E&;ﬂr
dengan apa-apa yang saya ceritakan. Maksudnya. tidak ada i perabahan
hubungan walaupun sava kasi far diriky yang busuk-husuknya ,':;Ek"l'li:ril.lfa'll o
Kalau diluar pengakuan dosa saya biasa juga nguht-ui-ngnh:nll saima pasior
Kadang bukan pengakuan dosa tapi konsultasi atau ming pendaps, Kam:mlpuskml'
yang disini juga orangnya welcome dan bijak jadi saya senang berkomunikasi
dengan pastor walaupun diluar pengakuan dosa.

Semua masalah saya ceritakan pada pastor. Mulai dari masalah pribadi diri
caya sendiri, masalah yang berhubungan dengan studi ataupun masalah data
keluarga saya. Saya menceritakan masalah yang saya hadapi secara mendctail
kepada pastor. Biasanya jika pastor merasa kurang jelas dengan cerita siya, pastor
akan bertanya mengenai hal-hal menyanghkut dosa atau masalah saya,

Durasi pengakuan dosa yang saya jalani biasanya lergantung dari scherapa
banyak dan seberapa beral dosa atau masalah yang saya hadapi. Pu_nmh sayi
bercakap-cakap dengan pastor di bilik pengakuan dosa sclama lebily dari satu jam.
Wakiu ity saya dalam masalah keluarga yang saya rasa sangat besar, saya sampl
menangis-nangis di bilik pengakuan. Pasior h;n;:nunggu sumpzinl:myu lenang dan

hirny kapan dalam pengakuan dosa berlangsung sangail lamd.
Hkhtm}geﬁﬂzﬂ pEngaiman :?;sa pastor memberi saya nilsl:hull-l'lil‘:-il:hﬂl. Beberapa
petunjuk supaya hidup jadi lebih baik. Saya sih pengen b_ts:: Jﬁla,;::?sl.:ﬁ,sci?;;ai
agak susah juga. Biasanya saya jalankan sepamih, ©00 menjadi lebih baik lagi
jadinya jatuh dalam dosa yang sama. Tapi kenginan u
saya juga punya dan saya akan berusaha. mengaky dosa, Karcna yang

Untuk selerusnyn saya rasa saya akan Tﬂp membantu saya dalam hidup
selama ini saya rasakan pengakuan dosa it cu ,,;I'E:;hinnaﬁ aman dan saya yakin
saya sehari-hari. Saya lidak perlu merasa Eiﬂf"-ﬂ ' v )
dosa-dosa saya jadi berkurang karend suclah diamput

ahu. Jadi Mt

| Sava alay Pacar suya,
ata l.llrnrsa a4pa wang sudah
ya beri tahu, Kareny kalay

Kitlau misalnya sava rass iy

Informan pendukong

-ra-kira sudah hampir 40 (ahun. Pertama kali
- -

1 il
; - ott nastor, Sudah banyid
ya baru awal menjads pas i laki don

S-EI}"E". telal l'l'i[.'-n_i'ﬂdi. ]:I-'-lﬂl'i:-:lr k
melayani pengakuan dosa iU ;Eljﬂk Hg.al:-:rﬂlm:n
. * ! 1 #lEm
jemaat yang saya layani caim : : can yailu
perempuan, yang Lua maupun yar fw.l: ﬁu sangal keras ”nhuk'dlpzﬂfi:ﬂjw"a

Sehagai pastor ada kewajiban Yats Jadi kalau ada jemd i

. ar amu. : tidak boleh 5a¥
Lﬂ_hasl:]la kamar pE;gﬂklllﬂgl':lfjﬂd;g“alﬁll hmﬁ.ﬂmm‘ hal [EI"EI:I:I“I |
iepada saya untuk mcl

pengakuan dosa.



picarakan kepada siapapun. Karena hal

atolik. - melawan grikg yang berlaky d; :
Selama 10l menunit pengalaman sy | gercia
pengakunn dosa adalah perempuan. Tidak g2, Peling bemyak metakukan
p‘lﬁl’ﬂﬂ""l:"u"m' Perempuan pun E'El'l"-!EI'ung lebib ¢ a tertulig lapi lebih banyak
masalah-masalahnya. erbuka dalam  menceritakan
Kalau usia untuk melakukan peneal :
dibiasakan sejak _t:l.lni. Tapi REI}H“Wka]ﬁ“‘?:‘?::jj::::‘ 1liu lsnhaeu
dosa pertama kuhh Ffﬂd“ saal akan melakukan komuni unt :r: akukan penankuan
mengikut komumn Juga harus mengikuti katekisasi alay : Tl:ifnun-.;.:. Kali. Untuk
dulu. Biasanya pada usia remaja jemaat akan m“ﬂgikll:li LE:“:FC" SN iman terlebih
pengakuan dosa untuk pertama kalinya, Chiasast dan melakukan

Hal-hal yang biasa disampaikan oleh jeman nada saat pe
ergantung juga pada umurnya. Biasanya hatlilau “ﬁl‘léa:'ljﬂl;:dlicllzll:ikuﬂnkdc.m i
masatah pribadi dengan dirinya sendiri sedangkan kalau yan Aydk lenlang
: e £ b ¢ sudah menikah dan
perumur lua biasanya masalah yang diceritakan i adalah masalah vane teriadi di
dalam rumah Langaa mercks. yang, terjadi &
Biasanya durasi pengakvan dosa itu tergantung dengan siluasi saat i
Kalo sedang masanya pengakuan dosa yaitu schelum Paskah dan Natal wukumy.-.
eclatil pendek, yailu sekilar 5 menil perorang karcna banvak jemaat yang harus
dilayani untuk pengakuan dosa sedangkan jika diluar wakiu itu bisa lebih panjang
irangkaikan dengan konsullasi pribadi, diskusi jadi bisa sAM

snya sudah

karena biasanya di
sctengah alau satu jam.

Rumus pengakuan dosa yailu pelugas menyapa falu jemaal mengutarakan
sesuatu yg dianggap harus diakukan lalu tanggapan balik dari pelugas yailu apa v
harus dikerjakan. Bisa dilanjul dengan konsullasi dan diskusi atau bisa juga
petugas menanyakan salu atau dua pertanyaan untuk klarifikasi hal yz h::lu:u_|E:IuF:
vang telah dimarakan oleh jemaat.Jadi saya rasa sudah jelus bahwa terjadi
komunikasi dua arah. . .

Soal nvaman dan tidak nyaman. [ merupakan kewajiban, jadi saya harus
merasa nyaman. Like or disiike, mau bagaimana lagi ity adalah harus. Iinﬁtﬁ:
pastor itu memang harus siap menjadi tempat sampah bagl dJ”“a“'.' mlmlkah
masalah harus siap saya dengarkan dan dalam |r|t=:|13.-:1.|nnr.u::|1-:€|111k 05 E::LL:]” sy
yang sedang mereka hadapi it ada yans bertele-tele Hm”;ﬂ‘:;i:': .E:HM z
nangis. Tapi sebagai pastor elap harus mc]:t:.flam d;:ut Mem 1m” ﬁiﬁ |1|::|1-'|:Lh:|mk'll'l

Apakah jemaat membuka dirl atau tidek ity terganiung

T i iman 1

mefeka mengenai dosa. Paling sedikil daluml km?::ldﬁ.?b.sill ?gaulljlf ndﬁﬂ;l;;g beral.
3 . - o ; £

dikatakan bahwa dosa yg harus diakukan paling "o harus diakukan lapi secard

Ada e R doserdoso WA T0L ‘.I n'll'.? h dia terbuka apd tidak ity
normatil semua harus diakukan. Tapi masalah apakd

* ! k.

jadi ki : membuka ruang unluk 1

KI 1 2 adi ki skl M . - :

wallahwalam hanya dia yang “fh.“ 1 i noih engan pasio i oy

adang ada juga Fakior-faklor St jemaat Tid s o ugnmhm,ugu A

penga - alior. MBELE 2 ki T ila jL‘I'ﬂﬂﬂi

era malu atau risih. Faktor ml_ St R S pade I

ngakuan ‘iﬂ'ﬂl:dﬂl‘l lidak dapat dihindart jadi F;ni:;;a b R

? : L] 1 I"I'Ifl l” = SLPE : ; "

dan campur langan Tuhan. P;:ralurﬂlrl E,LIE._I.H i falo ada icmail wang — Gidak
Peraluran gereja jugs buatan pranLisi il jadil ;

e el ol e =



. dasi olch peraturan sepert ;
diakorm Kl l'i . I8N SCPETti i atay tidgk e
mggdm maka hal u Kita serahkan l"“-'Pﬂdu'I‘uh MCrasa srep glek !
Diluar pengakuan dosa “‘lﬂjllﬂﬂjunm[ﬂn saj. Pelayan ving
s va me fec s yang ser i _
syt SE!::‘::'J"';: EEII:':&::TE h"ijguu, Tetapi tidak Stﬁ]uan:::s :"mﬂluumkzmi dengan
T ' " L ST H 5 1 ; L
hanyd SERES 2Ur- Sapa iasa saja. Ada yang seri akukannya, Ady yung
mintit pendapat atau berdiskusi, & String davang ynyk konsultas]
Spal sikap jemaat yang sering berk )
pnpakuan dosa pada saat di kamar pen

. e gakuan dosa ity 1
ichih terbuka. TETEHE'INI:IE-, dﬂﬁﬂ"'hﬂdin}rﬂ mﬂﬁiﬂg-ma;iﬁ 11'5;12 Er::nmmlwzl menjadi
malu atau ada yang _I;EIdI Familiar. Oleh karena iy E- Ada yang jusiru maly-

: : ada .
Nalal kita Sering mendatangkan pastor-pastor dﬂ[:-i IHSunl, sebelum Paskah aiay
untuk mengantisipasi hal it juga, ar untuk melayani disini

Saya kira soal keterbukaan jemant tids
s its] Sk I e o Ju.:l ma‘t:’tﬂt;cllfgksﬁﬁﬂ‘:ihungam]yu tlcnj_zm‘\ Tas.
wie v lidak ada. Saya rasa i tergantung ﬂl‘ang. pcn.:npr:ijcmaul wapi sayi
pemahamannya lentang dosa. Ada yang merasa suaty Pt :;T-k:w dany
sebagai dosa yang binsa-biasa saja. ada yang beranggapan i di;“? Llha-n;:; it
Tapi bisa Itilkalflklunlkli:bunyukun wanila lebil tcrbuka dibanding iaquaﬁi E:-I.-rﬂ
E:EEI?:IS;IHEL:IE;E; f'll::{‘i_bmﬂ‘“" i Eropa pun sama saja disunapun wanita lebih

Apakah jemaal yang sudah melakukan pengakuan dosa melakukan semua
naschat saya? Saya kira tidak juga. pengalaman saya ialah bahwa apa yang kita
wahu baik maka kita akan berusaha uniuk menjalaninya. Masalah ini saya kira
sangat manusiawi, jadi sebagus apapun resep yang diberikan itu sangat tersantung
dari kemauan orang itu untuk berubah . Walaupun pengetahuan baik tapi kemauan
lemah ya tetap saja tidak akan terjadi perubalan.

Biasanya untuk suatu masalah tidak hanya dalam satw kali periemuan
maka masalah tersebut dapat dipecahkan alau diselcsaikan kadang jugs
dilanjutkan untuk didiskusikan kembali apalagi jike masalah ity adalah _].‘.IEI:IIEI'I
yang sangal berat. Biasanya dalam beherapa kali perlemuan. Saya kira i
lergantung juga dengan campur tangan Tuhan.

B. PEMBAITASAN

e pakuan dosa.
I. Pengungkepan divi jemaat kepada pastor datam peng

L akukan hal
Setiap manusia lenlunya tidak lepas dari rasa bersalah dan melaruks

J o g glang garan-
vang lidak dibenarkan oleh agama. Ada manusia yang melupakan p gad

pi tidak gedilit manusia

yang ingin melak

yang menyadari dan

pelanggaran yang dilakukannyd, @ \
uakn
o o atau Jemadt

ingin mencbus dosa mereka. Manusi 4 Senerli
o dengan paster. =
penebusan dosa tentunya akan perkomunikas langsung dEng P



kepadanya. Karena menupy

U sava nas
Tuhan. ¥4 pastor adalah OFang  piliin

Informan 01 tidak pem
ah menceri :
eritakan mengenai dosy yang
ernah ia lakukan kepada orane lain selain i
p & selain kepada pastor karena adanya
kepercayaan.

Sclain kepada pasior, saya tidak pemah menceritakan
mengenai dosa yang telah saya lakukan, Karena seperti yang telah
saya katakan scbelumnya, bahwa saya percaya pastor tidak akan
memberitahu apapun yang saya katakan pada saat pengakuan dosa
kepada orang lain.Pada saal melakukan pengakuan dosa. tidak ada
dosa yang saya wiupi dari pastor

Keterbukaan informan 01 hanya terbatas pada saal pengakvan dosa
di dalam bilik dan di luar dari it ia tidak melakukan komunikasi dengan

pastor.

Terus terang, Saya sangal jarang berkomunikasi :h:np:un
pastor diluar saal-saal melakukan pengakuan dosa. Kebanyakan
celelah misa, sava langsung pulang ke rumah atau ngobrol bersama
leman-leman lainnya

1al ini sejalan dengan penuluran i [orman pendukung yakai pastor

' 3 1&r di luar dari
di gereja Katedral, balvwa tidak scimua jemaatnya yang il buka di luar

i dan menjadi
pengakuan dosa. Ada yang tertutup dan ada yang jerbuka dan men)
familiar. |
sering herkomunikasi dengat sayd

dosa it tidak
di kamar pengakuan Go3= -,

i .uan dosa pada sadt " dari pribadinyd
diluar pengakl jadi lebih terbuka: il:rganL:mEE“m ot yn Jot
semuanya I}’I:!U Ada yane justeu malu=malu
masing-masing.

Soal sikap jemaal yang

Camiliar.

o ka {“ inya
d'ln E-'l'ﬂl.}ll
1] melakukan !'.IIEI'I-E-ITIL".IJHH dosa dan ™M Tiny
|H|-1-I:'I|-t"|“:||'|. | o -
mempunya dosa besar cajn lapi Juid sekeda
| il memp yai 0os § 1]
| ! ; |'|:|| (| I‘I:“--I.] nild



Saal sedang
melakukgn
5 : engaky;
:ﬂm st o, SAYH merasy H:-'umfm ﬁhl:dn « MEnceriakan
anya _L||11uk PSIO-pasior  feriony rbicara deng;
mengalir dengan lancar jiky il U Says s
telah saya kenal akeah, "ehgaku dos i
Apakah saya menceri
i weeritakan semy
disembunyikan? Permah tidak, ﬂ]ﬂﬁﬂltﬂ}';l‘f A SR anpa ada yang
saya kenal dengan baik ATENA. pasior iy ik

Hal ini sesuai dengan pernyataan informan pendukung -

Kadang ada juga [akior si

; jemaat tid: "
pastornya, atau dia merasa maly Jemaal tidak cocok dengan

alau risih,
rita vang biasa dicer —
Cerita yang biasa diceritakan informan 2 saat peneakuan dosa
biasanya merupakan masalah-masalah kehidupan yang terjadi schari-hari

baik dalam keluarga maupun dalam pekerjaan.

Biasanya yang saya cerilakan tenlu saja dosa-dosa saya
dalam kehidupan schari-hari seperli misalnya berbohong kepada
istri, menpambil yang bukan hak saya, hal-hal yang dilarang olch
liitab suci.seria hal-hal yang membebani hati saya. Entah il dalam
soal pekerjaan atau seal hubungan dalam keluargs.

Berbeda dengan informan 01 yang lidak menceritakan masalah
ataupun dosa kepada orang lain ataupun pasior di luar pengakuan dosi.

i Iaupun
Informan 02 menceritakan tentang dosanya kepada orang lain walalp

orang-orangnya terbatas pada orang yang i percayal.

| neeritakan perihal dosd
Selain dengan pasior. kadang say? juga Tm&;;r:a;;dg ‘pmﬂg_mug
saya kepada orang ain, Tapi lentu saja 167

i : -sahabat saya.
yang saya percayai sayd: wigainya sahabal sahabat 5aY

lusi-
atkan l‘li.‘lE'I:hH!*ﬂ:’ISEhﬂl alaupun 50

Informan sering mendap

e oot Lesalahin yang
. psa. Teiapi kesd :
solusi dari pastor saal melakukan pengakusi d o
i wakw yang famé &
dapal ia lakukan lagi bila tekah melewatt ¥ -
sama dapal ia lak



.

tidak tahan dengan berbagai godaan yang i
1 i

hadapi schingea
ersebut terlupakan dan meng . : -
i gulang kesalahan VAN sama.

Pastor pasti akan memberi
mn:njal::m h1dup: dengan etk h:;:!.m1*ar[llﬂ;':hm_“mhm untuk
mengaku dosa b1¥1§an3,-a saya selalu menuryy Ig;:i-mml selclah
bila sudah lama, biasanya sayn jatuh ke dosa i Al pastor. Tapi
Sch_r:n.ﬂ.rl'lj'ﬂ sangal ingin terus-terusan lﬁdul dunug 5311.1121 lagi. Suya
tapi karena godaan hidup di dunia sangat hzsar gin naschal pasior,

Berdasarkan penuturan informan 02 di alas pembitkaan diri vang ia
lakukan lebih ke arah lerbuka tetapi pada pastor-pastor weetentu, Informan

02 tidak dapat membuka dirinya kepada pastor yang ia tidak kenal karena
adanya perasaan malu. Sedangkan pada pastor yang fa kenal, ia akan
membuka dirinya dan tidak menutup-nutupi masalah ataupun dosa yang ia

lakukan.

Informan 02 juga membuka dirinya sclain kepada paster. &
menceritakan masalah dan dosanya kepada orang-orang lerdekatnya yakni
sahabal-sahabatnya karena ia juga mempercayai bahwa hal ia sumpuikan

tidak akan diberitalukan kepada orang lain.

Bkt o
Nasehat-naschat yang diberikan pastor juga 1@ tevima dan |

; akala kembali ke
lakukan, walaupun tidak semua ia lakukan bahkan kadangkala

dosa-dosa sebelum yang telah ia lakukan.

Informan 03

[ M.
an dosd cpwakiu 13 kelas 3 5

informan 03 melakukan pengakis

ran aiand
fanyy it
ngan Aty

oro
la melakukannnya Karen d



g m forman 04

aforman 4 melakukan pengakuan dosy
sewakiu kelag
2 SMp

nelakukannya sama seperti informan 03 dan ia
3 yaily

karena ey
komuni. 4 syaral menjalani

Saya sudah per
an pernah melakuk

sekarang kalo dihi ; akukan peno: .

pas saya m:;ﬁ?‘tglﬂg-hm‘“ghﬂruEhalﬁ;,_E':::::’;i dosa. Sampai

'|~:c:mundi r s > 2 SMP. Wakiu i saya u saya lakukan

pertama. Jadi saya harus mengaky dnm:::j lﬂk““ menjalani

ulu,

informan 4 hampir sam: i
a dengan informan 03 di
n 03 di mana tidak d
it
erbuka sant melakukan pengakuan dosa. Tapi alasan ketidaknya
HmsnEan

nya karena malu dan risih harus menceritakan hal yang dianggap pribadi
| a1,

gehinged menycbabkan dosa-dosa yang din perbuat tidak diungkapkannya
dan lebih memilib untuk menyembunyikannya. Hal tersebul dapal terlihat
pada kutipan wawancara -

Sehenarnya saal menaaky dosa saya mEriss tidak nyamar.
Alasannya karena sayd merasy malu dan juga risi menceritakan
soal hal yang Ssaya anggap sangal pribadi, Hal il juga yang
menyebabkan sayd tidak rnlznguuglwphan semua dosa-dosa Yans
pernah saya lakukan pada saal Sayd menzaky dosa. Saya berusaha
untuk menghilangkan s maly dan risif ersebut, tapi wciap i
pada saal herbicara dan herhadapan dengan pasior maka ekan @
hal-hal yang saya idak saya sampaikan

Informan 03 lebih banyak mekakukan pemby

orang-orang terdekalny? geperti pacar ataupun 1
o crcha :!ibandingkatl

nyaman bila ia men}rampﬂikan hal terschul kepada T e

ntuk melkukan pﬂﬂgﬂ‘rluﬂ“ tosa

kepada pastor. Bahkan e fum ada pial U

lagi bila rasa malunyd
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¢, Informan (3

memulai pengakuan dosanya ke
% pd.[.!EI. Pasiop
l:'ﬂdﬂ “‘"ﬂl‘llu

SMP berida di bangk

. ; :l il ngl.r.u SM Sai o il
E:’Q:f:;‘:i‘; “;E"LESHI adanya pensakuan dosy. $uii:u::1'ﬂh. Sl
H n dosa-dosa yang pernah kita perbya kcpadul;;.::l:: kit

Berbeda dengan informan 03 dan 04 yang tidak merasa nyg
! wimEn

sewaktu melakukan pengakuan dosa, informan kelima sangal merasa

pyaman saat melakukan pengakuan dosanya karena mempercayai pastor

sehingga ia sangal terbuka saat melakukan pengakuan dosa tersebut,

lentu saja saya merasa nyaman. karcna saya senang bisa
curhat dengan pastor, apapun yang saya ceritakan saya yakin pastor
tidak akan memberitahukannya kepada orang lain.

Informan (5 melakukan pembukaan diri kepada pastor dengan
menceritakan scmua masalahnya haik masalah keeil atapun dosa yang

memalukan yang terjadi pada dirinya. |2 lidak ingin berbohong ataupun

r i um ying
menutup-nutupi masalahnya ataupun dosanya karena merasa apapun Yins

- infi 03
ia lakukan pasti akan diketahui oleh Tuban. Berikut penuturan informan

tentang keterbukaannya kepada paslor.

i semun dosa-
caya menceritakan sEMLe,
pada saat pengakuan dosa, S va tutupi, Biarpun

: {anpa 54} g
dosa dan masalah S SN naliﬂkan glau sangal beral
masalah atau dosa Yang sangat MMt

1 e disembunyikan
semiuanya saya ceritakan, Kalau misalnya ada yang di
nmu

Jadi meaurul s2¥d
meEnurut saya sama fi jus®-

lebil baik diceritakan semua Saf kepada paster
- q(as hanya RC
Pembukaan diri informan g5 tidak erbaias Y .
s, Tapi ada kalanya permasts

n
tapi juga kepada teman ataupun pacdt ¥



aiaupun dosa yang dialaminyy  giga

diceriy;
Filitkan SEpenuhnya day kehib,
memilin pastor Karena tidak mempuyg; resiko apap
MIL seperti ey,
wanyy
cahasia pengakuan dosanya,

Saya biasa curhat i

pacar saya. Disitulah big s ik et
atau dosa apa yang sudah saya perbuat. Tapi lidaLI: mﬁ h'.ElﬁaL'l:lmn
semuanys saya beri tahu, Karena kalay ma 14830 li

troakicn W ketsi fan ke merek
kadang saya kira-kira juga. kalay misaly wreka

' Y sava rasa iy gk
mENYINSEUNG perasaannya. maka pasti saya sembunyikan dar tli::1

Kalau sama pastor menurul saya tidak ada resiko,

Pembukaan diri informan 05 dalam bingkai Johari Window
cenderung membesar pada area terbuka. Informan 05 sanaal nyaman dan
selalu membuka diri dalam mencerilakan semua masalah dan dosanya.

7. Fakior-fakior yang berpengaruh dalam pengungkapan diri jemaal.

Ketika seseorang melakukan pengungkapan diri maka tentu saja ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Fakior-Taklor inilah yang menjadi cara
atau alasan seseorang dalam melakukan pengungkapan diri mereka,

De vile (1996: 62) lelah menjelaskan 7 faklor yang mempengaruhi
penpungkapan diri seseorang. Kelujuh faktor i kita hubunghan dengai lkios

. ayin l‘{ﬁﬂﬂﬂ. dlll'i.
yang menentukan baei informan utama antuk melakukan peng g

|. Besar Kelompok

dalam kelompok kecil daripada

i i d'
Pengungkapan diri lebih banyak terjad! .

ol vordiri ALAS d

dalam kelompok besar, diad {keian‘tpﬂl- - ol —tr,
! 5 I 'Fll:ﬂg“ B

X aling co<t ;

merupakan lingkungan yang P qunghar al

i o melaky
Dengan satu pendengar pihak yans



qeresapi 1anggapan dengan cerma, Dengan gy,
LK. L7 R
A Al g
Jukungan in. or ang L’lap:ll memantay Peny e
LT

uk

| | apan dir, |T.-..s.-,ru'-.=-|‘ra

jika situasinya mendukung  dan menshentil -
=TI

| ¥a jka siuag tidak,
mendukung. Bila ada kebih dari saw oryny

endeno; »pn s
Pendenzar. pemantauan Seperti
i menjadi sulit, karena tanggapan yans

& muncul pasti berbeda dar
pendengar yang berbeds.

nforman 01 :

Pada saut berada di bilik pengakuan dosa hersama paston, sava
merasa nyaman uniuk mencerikatan dosa-dosa sava kepadana

informan 02 :

sagl sedang melakukan penoakuan dosa. sara memsa niaman
antuk  menceritakan semua dosa-dosa sara api hema untok

pastor-pastor terlentu L.
Jelas terlihat bahwa pengakuan dosa dilzkukan hemiz oich mforman
'’ S Rl T e L7
dengan pastor, dengan kelompok kecil sepert inl maoman lelih nyaman

melakukan pengungkapan diri.

7. Perasaan Menyukai

: gia cenderuns
Derlega dalam Devilo {Ll}‘}ﬁ:ﬂ}mcngul.ukan hhwa manu

il ~jplal
- n reka sukal ataw
l.'ITI-LUk lﬂﬁlﬂhllkﬂ dlﬂ ]iﬂ]hﬂdﬂ m'mlg-q:-r.:mg }.J.I.H_l me

_— kai.
¥ Py ]ldnl"i- ml:n:kﬂ 51'1
e Vi i mcmbukﬂ diri l-u:rlﬂdﬂ orang yalz

Informan 02 : apva, untuk

gapi nany
“ 1 DH“':IF f dcull ]
nerasa nyaman berbica it LN engalir &
Epaﬂjfﬂ 5 or tertentl sajil- Piasany? ° qor v (clah 52y
L e
| ol fﬁb:-iﬂsa},ﬂ .m,cnil"lly.ll Junsd Pﬂda pa:
ancar ji

akrab.



pari kutipan diatas, informanp
padﬂ pasLﬂrwp':lFrlﬂ[' yang ia kenal.

informan 02 menambahlkan:

disembunyikan? Pernah tidak
- Masannya kg
' T Ten
E{l}.,lﬁ :i':":l-![;‘jrlilfjun 1:‘:§I1L. Saya agak merasg malu, S
rjalan lebih lancar jika saya mengaky dpsg pad S
kenal dengan akrab. Kalau yang melayani ad.ah:l i o

: i h .

alan pastor yang lidak saya kenal pustor dari luar
rasan ;

mengutarakan semuanya, WA Saya tdak enak uniuk

A pasitor ity (idak

Informan 02 tidak bisa mencerilakan hal-hal pribadina karena tidak
mengenal pastor lersebut. Ada perasaan malu schingga informan 02 tidak
nyaman dalam melakukan pengungkapan dir.

3. Efek Diadik

Wita melakukan pengungkapan diri bila orang yang bersuma kita juga
melakukan pengungkapan diri. Efek diadik ini barangkali membuat kit
merasa lebih aman dan memperkual perilaku pengungkapan diri kit
sendiri.

Informan pendukung :

nenyapa lalu jemaal
gf'!: Iharuj; P?ﬂiakukan lalu
ne harus dileriakan. Bisd
= bisa jugd PeluBks
klarifikas! hal yang

umus  pengakuan  dosa yailu, _F‘E“‘n
mengutarakan sesuald yang Id‘“f'%vfa
tanggapan balik dari petusts Tmmdqpld:u::ji atau
dilanjut dengan konsultasi dan l5a1 ik
menanyakan satu atau dua l"*“““ﬂ:.u ey
belum jelas yang telah diutarakan 01ch} :
anya jemaal

plkapan dill'i h
Dalam penelitian ini yang melakukan penguns P

' ' wn N
sdja, paslor meresponnys deng

naschal.
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4. Kompetensi

Orang yang kompeten dalam Suatu hal leip g
Myak terfibg d
) N ilam Sty
or0sEs pengungkapan diri, bajk schagaj Pendengap

o MaUPUN  schags

pengungkap, hal ini dikarenakap DrANg yang ek

2 lebih kompetey iliki

memiliki ).

hal positif untuk diungkapkan kepada orang |y
B lain dan disayy sisi o
Tang ying
lebih kompelen juga dapat memberikan SArAn-saran  atay k
F Masukan-

masukan yang berguna bagi penyelesaian masatah pihak pengungkap

Dalam penelitian ini. yang dimaksud dengan orang yang kompeten adlah

Pastor, sedangkan pengungkap adalah jemaal yang melakukan pengakuan

dosa.

Informan 05:

saya biasa curhat juga sama leman-leman dekat atau pacar saya.
Disitulah biasanya saya beri tahu juga soal kesalahan atau dosa apa
vang sudah saya perbuat, Tapi lidak selalu dan Gidak scmuanya
saya beri tahu. Karena kalau mau kasi tau ke mercka ‘kadang—
kadang saya kira-kira juga, kalau l'rrlisaln}'a 5ava r:{sa :;u azaun
menyinggung perasaannyd. maka past saya Sr-“fpbu":-'l an ﬂ"'lulgs-‘
Kalau sama pastor menurul saya tidak ada resiko, pﬂjm;:ﬁ:ajka'n
tidak akan terpengaruh dengan apa-apa :fﬂﬂgllﬁﬁ!f::“ it e
Maksudnva, lidak ada perubahin hubungan Wi ‘II‘“F

tahu Li.‘:nl;:ng diriku yang busuk-busukny? sckalipun.

: asa-dosanya pada
Informan 02 walaupun menceritakan masalah atau d

: 1 1, A IJ'l. t “iﬂ.k SEI T

h orang
i sa nastor adald
semuanya hanya kepada pasiar. Karena ia merasd pa

gurkan masaEnh-masalnh

. menden
yang tepal dan memang ada untuk m

pribadinya.

can ;
Informan pendukung menambahl



|I'|.'||::l'l,1]E.d|| pastor i1.!.l Incmang hiit'[]q s
jemaal. Derbagai masalah ha * SHp menjad)

e Fus g Pal sy :
menyampaika : Slap g jxah bag
o }rﬂnt herlljs? ]dlﬂu masalah }':ng :;d;j Engarkan dyy d:a;:

o b A CIE alau bahkap ol "B mereky hady 1
sehagai pastor harus tetap melayan ambil BRI gy ql iy
L1 i : arﬁ

| da imbi
N membimbing jemaq
smendengarkan dan memberi nasehay arq l
: W saran pady i
i jemag) e
IMang

merupakan tugas pastor. Oleh sebab juy ¢
VA pastor

adalah orang yang kompeten untuk menjadi
Jadi tempat melakyk
an pengakuan

dosa,

5. Kepribadian

Orang-orang  yang  pandai  bergaul  dan  eksrovert  milakukan

pengungkapan diri lebih banyak daripada orang mereka yang kurang
pandai bergaul dan lebih infrovers. Perassan pelisah juga mempengaruhi
derajat pengungkapan diri. Rasa gelisah  adakalanys meningkatkan
pengunakapan diri dan kali lain menguranginya sampai batas minimum.
Informan 02 :

saal sedang melakukan pengakuan dosd. mencerilaken d“.m};: :Sa
saya, sdya merasa nyaman htrll:nicam_ dengan pasar, ;aﬁmgﬂﬁ
untuk pastor-pasior terlenty saja. Biasanyd “muﬂ:‘l saya kenal
dengan lancar jika saya mengaru dosa pada pasior ¥ :

akrab.

alu pada OTENS yang Hidak

Informan 02 mempunyai k::prihadi.an prm
aynghapkan diri pada pastor yang

dikenal, Informan 02 iidak bisa men ”
melakukan pengakud

an saal
tidak dikenal. Sehingga tidak ada kenyamanan
dosa.

Informan 03:



k9

sampai saal ini saya (g bipi
&
mengaku dosa. Karena dg|qn, dil-‘;-ilz.:l M
apalagi kalau pastor YaNg berhac
: adapan dey PCrisian

1 SilYe - TR LT . : 1@ i mal
yang saya kenal. Rasanya sayq Jadi majy Evl:h;u.l? Aalah ilﬁslﬂur
[erlawanan dengan informan 02,

% P pasir

1a kenal. Karena ia merasa o :
yang id FaNg yang mengeng|
fya akan uhy 5
LT

ahasianya schingga  saat  melakukan pengakuan

dnsn 1il:|'ﬂ-'_
i ;];Lu
kenyamanan,

Informan 04:

sebenarnya saal mengaku dosa saya memsa tidak nyamn
Alasannya karena saya merasa malu dan Juga risih menceritakan
spal hal yang saya anggap sangal pribadi.

Informan 04 tidak merasa nyaman bukan karena faklor pasior seperi
informan 02 dan 03, tapi karena malu dan risih ssal menceritakan hal
pribadi.

Informan 035:

semua dosa-dosa saya, saya cerilakan semua sama F‘«l‘il“fl-_”'ml’”"
- wbeali 3 sekall.
masalah atau dosa yang memalukan sekali atau beral

ks poakiEn
Informan 05 tidak mempunyal permasalahnn dalam melakukan penga

; an.
dosa, semua disampaikan dengan perasaan nyain

1
‘hat bahwa seliap nforman mempuiya

ikan masalah dan dosi-

Dari kutipan-kutipan diatas terl

a
cara dan perasaan yang berbeda dalam menyamp

;. a f
dosanya kepada pastor. [nl dilearenakan adany

lap-tiap informan.



6. Topik

Kita lebi . )
ih cenderung membuka diri lentang opik terlentu dibanding

deng ik 1
engan topik yang lain. Sebagai contoh, kita lchih  mungkin

mengungkapkan informasi diri tentang pekeraan atau hobi daripada
lentang kondisi keuangan kita. Kita juga mengungkapkan informasi yang

baszus lehih cepat daripada informasi yang kurang baik. umumiya, makin

pribadi dan makin negatil suatu topik. makin kecil kemungkinann kita
mengungkapkannya.

Mamun terkecuali pada hal pengakuan dosa. dimana yang menjadi topik
yama dalam komunikasi yang terjadi antara pastor dan jemaatnya adalah

membicarakan mengenai  masalah dosa si jemaal lerscbul

i forman U1 :

bagi saya sama suja dengan berbohong apabila menyembunyikan
atau tidak menceritakan scmua dosa saya kepada pastor.

nlorman 05

sayd SENang hisa curhat dengan paslor. apapun Yang gaya ceritakin
saya vakin pastor tidak akan memberitahukannya kepada orang

lain.

K edua {fgrman ini meneeritakan enlang masalah-masalah dan dosa-dosa

merckd ianpa ada yang disembunyikan.

':I' J'E-'H-is Hﬂ’ﬂl“iﬂ

Fakior rerpenting yang mempengaruhi pengungkapan diri adalah jenis

celamin Umumnya, pria \chih kurang terbuka dibunding wanita. Namun

Jufam hal ini olch Judy Pearson dalam De Vito (1996:63) pada tahun 1980

”_:E,,,,,Enslmn hahwa hukanlah jenis kelamin dalamt arti biologis yang



W

menyebabkun perbedaan dalam hal pengungkapan diri ini, namun lebih
kepada sex rofe dari musmg-masing individu tersebul. Wanita vang
maskulin, akan cenderung kurang membuka diri dibanding wanita yang
skala maskulinnya lebih rendah, begitu pula dengan pria yang feminim
akan lebih cenderung untuk melakukan pengungkapan diri dibanding pria
biasanya,

Dalam karya tulis ini, coba uniuk dijelaskan bahwa yang menjadi astor
adalah laki-laki, namun yang melakukan pengakuan dosa perdivi atas waniti
maupun pria dalam skala maskulinitas dan feminilas yang berbeda-boda, yang
datang untuk melakukan pengakuan dosa sebagai sulah satu benuk sakramen
dalam agama Katolik. Sehingga dengin demikian, datam hal pengakuan dosa
sebapal salah salu bertuk pengungkapon dirk, peran jenis kelamin tidaklal

tonifikan karena dapal dilakukan oleh siapa saja dengan lidak mengindahkan
signifikan

jenis kelamin.

Informan pendukung :

dikatakan kebanyakan wanita lebih terbuka dibanding laki-laki
bisa dikalak

¥ W vanili @ benar-benar
da bahwa dari 3 informan anita, hanya | yang bt
ken alasmn Fi b

p n okan | orman 03 dan 04
da pastor yait informan 03, Gedanekan informan 03
terbuka kopadi B

[ il uik IﬂlTHq. .lt'lﬂ:r't'l.
kﬂT.lﬂdE []EISICII’ d:ngﬂ“ E-lll.IEIH'I l“ﬂlu dﬂ'll 1_H'.‘!:. <
Ecﬂdﬁlung 1

dil-:.emhui--

£ ™ J



BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan vang telah divraikan pada bal 1V

sebelumnya. pada BAB V ini penulis menarik kesimpulan, G

1.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti selama bulan
Marel-April 2007 terhadap 5 orang informan wlama dan scorang
informan pendukung. didapatkan babwa tingkatl keterbukaan para 3
orang jemaal dalam suatu proses pengakuan dosa terhadap pastor
adalah beragam satu dengan lainnya, pada informan 01, 02 dan 03
didapati bahwa mereka terbuka kepada pastor pada saat melakukan
pengakuan dosa. Dalam teori Johari Window jendels keterbukaan
mereka membesar dalam kepada pastor pada saal pengakuan dosa.
Sedangkan untuk informan 03 dan 04 cenderung mengarah pada

ketertutupan, Kedua informan ini berdasarkan hasil wawancara

] i i ; ? astor pada saal
yang dilakukan merasa risih dan male kepada p i

melakukan pengakuan dosa terutama kepada pastor Yang tidak
dikenalnya.

' diri tentang dosa
Fakior-faktor yang mernpengaruhi pengungkapan dirl lentang

yang jemaal lakukan pada seal proses pengakuan dosa kepada

¢ adalah mereka merasd nyaman melakukan pengakuan dosa

paslo
ya oleh informan  dengan  pasior {besa

yang dilakukan hai

92
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mempengaruhi pengungkapan dirt seorang jemaat hepady pastor.
gt arti ada proses dialog timbal balik (efik diadik) vang teriadi
ancr pastor dan jemaat dimana jemaal menceritakan masalahnya
sedangkan pastor memberikan saran masukan dan solusi. Selain it
pula pastor memiliki tugas untuk mendengarkan dan memberikan

masukan dan  naschat kepada  jemaal pada saat melakukan

pengakuan disa l_knmpq:lunrai‘]. il i juga merupakan salah 4atn
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merupakan salah sati fakior yang berpengarub pada pengungkipin

diri jemaal,

B. SARAN-SARAN

Bedasarkan  hasil penclitian  yang telah  dilakukan penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut ;

1. Pada saal melakukan pengakuan dosa, semua jemaal melikukan
pengungkapan diri, hanya saja arca keterbukasn pada masing-
masing individu berbeda-beda sesuai dengan kepribadian masing-
masing. Untuk itu, perlu kiranya diprogramkan olch gercja kepada
jemaatnya sebuah sosialisasi untuk mencerahkan pemikiran jemaat
bahwa pada dasarnya scmud tindakan vang kita lakukan tidak lupul
dari penglihatan Tuhan yang Maha Melihat, sehinaga tidak ada

gunanya ditutup-tutupi, dengan melakukan pengakuan dosa, pastor

kan mencoba untuk menjadi wadah berlomunikasi sckaligus
akan

| |'||||||: mencal I|{.|].|'| ¥ |-ﬂn kﬂll.ld a8
MEnc Ll 1 It ir

dosa yang sama di masa yang akan datang,

' . rbanyak acara-acara yang dapat
Cierej [y kiranyd untuk mempe
2. Gereja per b

reka  melakukan
enal  pastor  fempat  me
iamaal dapal MENE
jemad

Jkuan dosi. dengan ini diharapkan pengungkapan diri yang

ukan akan lebih terbuka dan berlangsung dalam

peng
pada jemaat lak



sudsana yang oyaman karena jemaatnya telah mengenal pastor
Lerschbal,

Pastor-pastor di gercja perlu kiranya untuk memahami kansep
berkomunikasi  khususnya  mengenai  [aklor-fakior  vang
mencntukan pengunekapan divi pada scscorang, sehingga dalam
melakukan pengakuan dosa, pastor dapat mengarahkan proses yang
terjadi apar jemaat tidak menjadi risih dan malu akan dosa-dosa
yang telah mercka lakukan, akan lelapi berusaha untuk mencari

solusi dan jalan keluar dari masalah yang mercka alami.
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Daftar Pertanyaan untuk Pastor

Judul : Pengungkapan Diri Jemaat Kepada Pastor dalam Penpakuan Dosa dj
|

Gereja Katedral Makassar (Studi Kasus 5 Orang Jemaat)

Nama
Alamat
Umur

Ras/Kebangsaan

1. Pemahkan anda melayani sakramen pengakuan dosa?

2. Sudah berapa lama anda menjadi pastor?

3. Siapa saja kah yang anda layani dalam pengakuan dosa?

4. Pada usia berapa kah sebaiknya jemaat mulai melakukan pengakuan dosa?

5. Selama ini yang manakah yang paling banyak melakukan pengakuan dosa,
laki-laki atau perempuan?

6. Bagaimanakah teknis pengakuan dosa?

2 Hal-hal apa saja yang biasanya disampaikan pada pastor pada saat jemaat
melakukan pengakuan dosa?

§. Berapa lama biasanya durasi pengakuan dosa itu berlangsung?

Bagaimana bentuk komunikasi anda dengan jemaat pada saal melayani
0. Bagaima

pergakuan dosa?

F



L1. Menurut anda, apakah jemaat sudah terbuka kepada anda? (menceritakan
semua dosa-dosa dan masalahnya tanpa ada yang disembunyikan)

12. Diluar pengakuan dosa, apakah jemaat sering berkomunikasi dengan anda?

13. Apakah jemaat yang sering berkomunikasi dengan anda di luar pengakuan
dosa menjadi lebih terbuka kepada anda pada saat pengakuan dosa?

14. Menurut anda, apakah jemaat yang sudah melakukan pengakuan dosa

melakukan semua nasehat anda?

15. Apakah ada jemaat yang datang kembali untuk pengakuan dosa dengan

masalah yang sama?



Daftar Pertanyaan untuk ) —

Judul : Pengungkapan Diri Jemaat Kepada Pastor dalam Pengakuan Dosa di
Gereja Katedral Makassar (Studi Kasus 5 Orang Jemaat)

MNama

Alamat

Umur

Jenis Kelamin

Ras/ Kebangsaan

10, Berapa lama bi

. Pemahkah anda melakukan pengakuan dosa?

. Sudah berapa kali anda melakukan pengakuan dosa”

Kapan anda pertama kali melakukan pengakuan dosa?
Apa yang mendorong anda melakukan pengakuan dosa?
Apakah anda merasa nyaman saat melakukan pengakuan dosa?

Apakah anda menceritakan semua dosa-dosa anda tanpa ada vang anda

tutupi kepada pastor?
Apakah anda menceritakan kepada Orang lain sclain pastor?

ikasi i kuan dosa’?
s o herkomunikas: dengan pastor diluar penga

acalah apa sajakah yang biasanya anda bicarakan dengan pastor pada
M a

|akukan pengakuan dosxr’(ika mungkin dischutkan secan Spesitik)
saat melak

acanva pengakuan do=a i berfangsung? (durasi pergakuan

dosa).






